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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan 
model pembelajaran Example Non Examples berbantuan Flipbook 
Maker efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi 
pokok ekosistem di kelas VII MTs Tarbiyatul Banin Winong Pati 
Tahun Ajaran 2014/2015. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen dan metode analisis data secara kuantitatif. 
Desain dalam penelitian eksperimen ini adalah “Control  Group  Post  
test-Only  Design” yang dilaksanakan di MTs Tarbiyatul Banin 
Winong Pati Tahun Ajaran 2014/2015. Penelitian ini menggunakan 
dua kelas yakni kelas VII B sejumlah 36 siswa sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII C sejumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes dan dokumentasi.  
Berdasarkan hasil uji t diperoleh analisis akhir yang 
menunjukkan thitung =  9,487 dan ttabel = 1,67. Karena thitung ttabel maka 
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Example Non Examples berbantuan flipbook maker 
efektif terhadap hasil belajar siswa kelas VII semester genap di MTs 
Tarbiyatul Banin Winong Pati Tahun Ajaran 2014/2015. Hal ini dapat 
dilihat dari rata-rata nilai hasil belajar kelompok eksperimen79,61 dan 
rata-rata nilai hasil belajar kelompok kontrol 65,71. Hasil penelitian 
ini diharapkan akan dapat menjadi sumber informasi dan masukan 
bagi mahasiswa, tenaga pengajar,  peneliti, dan semua pihak yang 
membutuhkan. 
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A. Latar Belakang   
Pendidikan adalah usaha sadar yang bertujuan untuk 
mengembangkan kualitas manusia. Tujuan pendidikan nasional di 
negara Indonesia tercantum dalam Undang-Undang RI No. 2 
Tahun 1989 yang berbunyi: “Pendidikan Nasional bertujuan 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”.1Untuk mencapai tujuan 
tersebut, perlu adanya kerjasama yang solid antara peserta didik, 
pendidik dan penyelenggara pendidikan. 
KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) merupakan hal pokok 
untuk memperoleh tujuan pendidikan yang diharapkan. 
Pentransferan pengetahuan dan pemahaman materi pelajaran 
kepada peserta didik akan lebih optimal dengan adanya KBM.  
Ismail SM dalam bukunya Strategi Pembelajaran 
Agama Islam Berbasis PAIKEM mengemukakan 
bahwa: Proses KBM yang inovatif, kreatif dan 
menyenangkan menjadi penunjang keberhasilan prestasi 
peserta didik dalam mencerna materi yang disampaikan. 
Cara penyampaian yang komunikatif lebih disenangi 
                                                             
1
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi 
Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 22 
2 
oleh siswa walaupun sebenarnya materi yang 
disampaikan kurang menarik. Penerapan model yang 





Setiap anak yang hadir di kelas memiliki latar belakang 
pengalaman dan pengetahuan yang berbeda. Perbedaan ini harus 
disadari oleh guru sehingga dapat dimanfaatkan guna kepentingan 
pengajaran, salah satunya melalui proses komunikasi antar 
individu. Setiap anak didik memiliki kebutuhan rohaniah seperti 
kebutuhan akan ilmu pengetahuan duniawi, keagamaan, nilai-nilai 
kemasyarakatan, kesusilaan, dan kasih sayang. Seorang pendidik 
harus mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak didik dalam 
berbagai bidang tersebut di atas.
3
 Hal ini sesuai dengan Firman 
Allah dalam Al-Qur’an surat Al Israa’ ayat 21 yang berbunyi: 
                                 
“Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka 
atas sebagian (yang lain). dan pasti kehidupan akhirat lebih Tinggi 
tingkatnya dan lebih besar keutamaannya.” (Q.S Al-Israa’ ayat 21)4 
 
Guru dituntut harus lebih kreatif dan inovatif dalam 
melakukan pembelajaran. Guru diharapkan dapat memilih model 
                                                             
2
Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, 
(Semarang: RaSAIL Media Group, 2011), hlm.2 
3
Nur Uhbiyati, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang: PT. 
Pustaka Rizki Putra, 2013), hlm. 93 
4
Tim Penyusun, Al Qur’an Al Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, 
(Kudus: Menara Kudus, 2006), hlm. 164 
3 
pembelajaran secara tepat dalam kegiatan pembelajarannya. Hal ini 
karena penggunaan model yang kurang tepat dapat menimbulkan 
kebosanan,  kurang dipahami dan monoton, sehingga siswa tidak 
memiliki motivasi untuk belajar. Tidak semua peserta didik dapat 
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar (KBM) secara optimal 
sehingga perlu adanya upaya optimalisasi kegiatan belajar 
mengajar. Salah  usaha yang dapat dilakukan yaitu dengan  cara  
mengoptimalkan pelaksanaan  proses  pembelajaran,  termasuk  
dalam  proses  pembelajaran  IPA  yang merupakan mata pelajaran 
wajib di sekolah menengah. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang 
berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang 
sistematis, tersusun secara teratur, berlaku secara umum, berupa 
kumpulan hasil observasi dan eksperimen. Ilmu pengetahuan alam 
tidak hanya sebagai kumpulan tentang benda atau makhluk hidup, 
tetapi juga tentang cara kerja, cara berfikir dan cara memecahkan 
masalah.
5
 Salah satu materi pokok dalam pembelajaran IPA di 
tingkat menengah ialah Ekosistem. Ciri-ciri ekosistem adalah 
berlangsungnya pertukaran dan transformasi energi yang 
sepenuhnya berlangsung di antara berbagai komponen dalam 
sistem itu sendiri atau dengan sistem lain di luarnya.
6
 
                                                             
5
Nana Djumhana, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: 
Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2009), hlm. viii 
6
Neil A. Campbell dan Jane B. Reece, Biologi Edisi 8 Jilid 3, (Jakarta: 
Erlangga, 2010), hlm. 407 
4 
Berdasarkan hasil observasi kelas dan wawancara 
terhadap guru IPA di MTs Tarbiyatul Banin Pekalongan Winong, 
proses pembelajaran IPA masih menerapkan model pembelajaran 
langsung (Direct  Instruction) dalam hal ini menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab. Penerapan  model  pembelajaran  
langsung  belum  sepenuhnya  melibatkan  siswa secara  aktif  
dalam  belajar  dan  motivasi  belajar  siswa  masih  rendah. Hal ini 
dapat dilihat pada saat guru menerangkan materi, masih terdapat 
siswa yang bermain dengan sesamanya atau bahkan mengantuk. 
Metode ceramah yang digunakan dinilai kurang efektif terhadap 
hasil belajar siswa, dilihat nilai UAS mata pelajaran IPA yang 
belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimal) yang telah 
ditetapkan yaitu 70. 
Oleh karena itu, guru dituntut untuk bersikap kreatif dan 
inovatif dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Guru diharapkan 
dapat memilih model pembelajaran secara tepat dalam kegiatan 
pembelajarannya. Dari berbagai permasalahan  di atas, diperlukan  
suatu inovasi model pembelajaranyang mampu memotivasi siswa 
dalam melaksanakan berbagai aktivitas belajarnya khususnya  pada  
materi pokok ekosistem yang dapat memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa. Salah satu  
tipe metode pembelajaran kooperatif yang melibatkan peran serta 
seluruh siswa adalah metode pembelajaran kooperatif tipe  
Example Non Examples. Model ini merupakan model  
pembelajaran berkelompok dengan bantuan gambar-gambar yang 
5 
menarik dan sesuai dengan lingkup materi pembelajaran.  
Penggunaan gambar-gambar yang sesuai dan menarik tersebut  
akan  mengurangi  dominasi guru dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga siswa  dapat mengkonstruksi  pengetahuannya sendiri. 
Model ini  juga  melibatkan  keaktifan  dan kerjasama  siswa  
dalam  pembelajaran yaitu  dengan  melakukan  diskusi  kelompok 
dan menyampaikan hasil diskusinya.
7
 
Penggunaan gambar-gambar dalam pembelajaran ini 
dapat diaplikasikan melalui teknologi multimedia. Teknologi 
multimedia telah menjanjikan potensi besar dalam  merubah cara 
seseorang untuk belajar, memperoleh informasi dan menyesuaikan 
informasi. Multimedia  juga  menyediakan  peluang  bagi  pendidik 
untuk mengembangkan teknik pembelajaran sehingga  
menghasilkan hasil yang maksimal.  
Flipbook maker merupakan salah satu pengembangan 
multimedia yang diharapkan dapat menjadi alternatif dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa. Flipbook  maker  adalah  
perangkat  lunak handal yang dirancang  untuk mengkonversi file 
PDF ke  halaman-balik publikasi digital. Software ini dapat 
mengubah tampilan file PDF  menjadi  lebih  menarik  seperti 
layaknya  sebuah  buku. Tidak  hanya  itu, flipbook  maker  juga  
dapat membuat  file  PDF  menjadi  seperti  sebuah majalah, 
                                                             
7
Ni Nyoman Purna Dewi dkk, “Model Pembelajaran Examples Non-
Examples  Berbasis Lingkungan Berpengaruh  Terhadap Hasil Belajar  IPA 
Siswa Kelas V SD Negeri Gugus Kapten Japa”, e-Journal MIMBAR PGSD 
Universitas Pendidikan Ganesha (Vol. 2, No. 1, 2014), hlm. 3 
6 
majalah digital, flipbook, katalog perusahaan, dan katalog  digital. 
Penggunaan perangkat  lunak  tersebut bertujuan agar tampilan  
media  terlihat lebih  variatif.
8
 
Pembelajaran berbantuan multimedia telah diterapkan 
oleh para pendidik dalam usaha peningkatan hasil belajar peseta 
didik. Permasalahan yang muncul yaitu apakah penggunaan 
multimedia benar-benar dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
atau sebaliknya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 
maka peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut “Apakah 
model pembelajaran  Example Non Examples berbantuan  flip book 
maker efektif terhadap peningkatan hasil belajar IPA pada materi 
pokok ekosistem di kelas VII MTs Tarbiyatul Banin Winong Pati 
Tahun Ajaran 2014/2015?” 
 
C. Tujuan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 
efektivitas model Example Non Examples berbantuan flipbook 
maker terhadap hasil belajar IPA pada materi pokok 
ekosistem di kelas VII MTs Tarbiyatul Banin Winong Pati 
tahun ajaran 2014/2015. 
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2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
a. Manfaat Teoritis 
Sebagai pengembangan ilmu, khususnya 
pedagogik (ilmu pendidikan). 
b. Manfaat Praktis, bagi: 
1) Kepala Sekolah 
Sebagai referensi dalam memberikan 
bimbingan kepada guru dalam meningkatkan 
kemampuan mengajar pada pembelajaran biologi. 
2) Guru 
Sebagai salah satu metode yang dapat 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dan sumber 
motivasi kepada guru untuk meningkatkan 
profesionalisme guru dalam kegiatan pembelajaran. 
3) Siswa  
Sebagai pengetahuan terhadap variasi model 
pembelajaran baru yang dapat meningkatkan hasil 
belajar sehingga dapat mencapai hasil belajar yang 
optimal. 
4) Peneliti 
Sebagai sumber informasi bagi para peneliti 
untuk mengembangkan penelitian lanjutan yang lebih 
dalam kajiannya.  
8 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 
A. Kajian Teori   
Kajian teori ini dimaksudkan untuk menghindari 
kesalahpahaman terhadap arti dari judul yang digunakan, 
sehingga pengertiannya menjadi lebih jelas. Beberapa istilah dan 
penjelasan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Efektivitas Pembelajaran 
Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa, 
efektif berarti baik, hasilnya tepat, benar, dapat membawa 
hasil dan berhasil guna
1
. Suatu kegiatan dikatakan efektif bila 
kegiatan itu dapat diselesaikan pada waktu yang tepat dan 
mencapai tujuan yang diinginkan. Efektivitas dalam 
pembelajaran seringkali diukur dengan capaian tujuan 
pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan 
dalam mengelola suatu situasi.
2
 
Pembelajaran efektif mencakup keseluruhan 
pembelajaran baik yang berdimensi mental, fisik maupun 
sosial. Pembelajaran efektif memudahkan peserta didik belajar 
sesuatu dengan menyenangkan dan bermakna.
3
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Eggen & Kauchak sebagaimana dikutip oleh 
Bambang Warsito menyebutkan bahwa terdapat 
beberapa ciri pembelajaran yang efektif, yaitu: a). 
peserta didik menjadi pengkajian yang aktif terhadap 
lingkungannya melalui kegiatan mengobservasi, 
membandingkan, menemukan kesamaan-kesamaan 
dan perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep 
dan generalisasi berdasarkan kesamaan-kesamaan 
yang ditemukan; b). guru menyediakan materi sebagai 
fokus berpikir dan berinteraksi dalam pelajaran; c). 
aktivitas-aktivitas peserta didik sepenuhnya 
didasarkan pada pengkajian; d). guru secara aktif 
terlibat pemberian arahan dan tuntunan kepada peserta 
didik dalam menganalisis informasi; e). orientasi 
pembelajaran, serta f). guru menggunakan tehnik 
pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan tujuan 




Berdasarkan ciri pembelajaran yang efektif tersebut 
bahwa pembelajaran yang efektif dapat dilihat berdasarkan 
hasil belajar. Hasil belajar dapat dijadikan tolak ukur untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan proses pembelajaran. 
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar ranah 
kognitif dengan indikator pencapaian KKM yang telah 
ditetapkan. 
Pengukuran efektivitas model Example non Examples 
dalam penelitian ini dapat dilihat berdasarkan perbedaan 
antara kedua sampel yang diteliti. Apabila nilai post-test yang 
diperoleh siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
                                                             
4
Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran: Landasan dan 
Aplikasinya, hlm. 288 
10 
nilai post-test kelas kontrol maka dapat dikatakan bahwa 
model Example non Examples efektif terhadap hasil belajar. 
2. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
 Model pembelajaran merupakan pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 
kelas maupun tutorial. Arends berpendapat bahwa model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan 
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 
kelas.
5 
 Model pembelajaran dapat juga diartikan sebagai pola 
yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur 
materi dam memberi petunjuk kepada guru di kelas. 
Berdasarkan jenisnya terdapat 3 jenis model pembelajaran 
yakni: 
1) Model pembelajaran langsung 
  Model pembelajaran langsung merupakan 
gaya mengajar dengan melibatkan guru secara aktif 
dalam mengusung isi pelajaran kepada peseta didik 
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dan mengajarkannya secara langsung kepada seluruh 
kelas. 
2) Model pembelajaran kooperatif 
  Model pembelajaran kooperatif melibatkan 
guru yang bertindak sebagai fasilitator, memberikan 
dukungan tetapi tidak mengarahkan kelompok ke arah 
hasil yang sudah disiapkan sebelumnya. Bentuk-
bentuk assessment oleh sesama peserta didik 
digunakan untuk melihat hasil prosesnya.  
3) Model pembelajaran berbasis masalah 
  Pembelajaran berbasis masalah melibatkan 
presentasi situasi-situasi autentik dan bermakna yang 
berfungsi sebagai landasan bagi investigasi oleh 
peserta didik. Hasil belajar dari pembelajaran berbasis 
masalah adalah peserta didik memiliki ketrampilan 
penyelidikan. Peserta didik mempunyai ketrampilan 
mengatasi masalah. Peserta didik mempunyai 
kemampuan mempelajari peran orang dewasa. Peserta 




 Penerapan model sangat  memberikan pengaruh dalam 
pencapaian tujuan belajar. Guru harus selektif dalam 
memilih model pembelajaran yang diterapkan dalam kelas. 
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Ketepatan pemilihan model pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini 
menerapkan model Example Non Examples dalam proses 
pembelajaran. Model Example Non Examples termasuk ke 
dalam pembelajaran kooperatif yang menggunakan media 
gambar kemudian disusun dan dirancang agar siswa dapat 
menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah bentuk 
deskripsi singkat mengenai apa yang ada di dalam gambar. 
b. Model Example Non Examples 
 Model Example Non Examples adalah model 
pembelajaran yang menggunakan media gambar dalam 
penyampaian materi pembelajaran. Tujuan model 
pembelajaran tersebut adalah untuk mendorong siswa 
belajar berfikir kritis dengan jalan memecahkan 
permasalahan yang terkandung dalam contoh gambar  yang  
disajikan. Model Example  Non Examples  juga  
merupakan model yang  mengajarkan  pada  siswa  untuk  
belajar  memahami dan  menganalisis  sebuah  konsep.  
Keterampilan  berpikir  dasar  adalah  gambaran berpikir 
rasional yang mengandung sekumpulan proses mental dari 
sederhana menuju kompleks. Keterampilan berpikir 
kompleks ada empat kelompok meliputi pemecahan 
13 




 Pembelajaran Example Non Examples merupakan 
salah satu model pembelajaran yang menggunakan media.
8
 
Media dalam proses pembelajaran merupakan sumber yang 
digunakan dalam proses belajar dan mengajar melalui 
gambar maupun proyektor, dalam hal ini peneliti 
menggunakan flipbook maker. Strategi Example Non 
Example menurut Buehl (1996) melibatkan siswa untuk: 
a. Menggunakan sebuah contoh untuk memperluas 
pemahaman sebuah konsep dengan lebih mendalam dan 
lebih kompleks. 
b. Melakukan proses discovery (penemuan) yang 
mendorong siswa membangun konsep secara progresif 
melalui pengalaman langsung terhadap contoh-contoh 
yang telah dipelajari. 
c. Mengeksplorasi karakteristik dari suatu konsep dengan 
mempertimbangkan bagian non-example yang 
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dimungkinkan masih memiliki karakteristik konsep 
yang telah dipaparkan pada bagian example.9 
 Langkah-langkah dari proses pembelajaran Example 
Non Examples menurut Slavin (1994), adalah sebagai 
berikut: 
1) Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
2) Guru menayangkan gambar melalui proyektor dengan 
flipbook maker. 
3) Guru memberikan petunjuk dan kesempatan kepada 
siswa untuk menganalisis gambar. 
4) Siswa melakukan diskusi kelompok, satu kelompok 
terdiri atas 4 siswa, hasil diskusi dari analisis gambar 
tersebut dicatat pada kertas kerja siswa. 
5) Tiap kelompok diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
6) Guru menjelaskan materi sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai.
10
 
Proses belajar mengajar akan lebih efektif apabila 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat. 
Penggunaan model Example Non Examples tentu memiliki 
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kelebihan dan kekurangan dalam penerapannya. Kelebihan 
model pembelajaran Example Non Examples  adalah: 
a) Siswa lebih kritis dalam menganalisis gambar 
b) Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh 
gambar 
c) Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan 
pendapatnya. 
Sementara itu, model ini juga memiliki kekurangan 
karena tidak semua materi pelajaran dapat disajikan dalam 
bentuk gambar, selain karena persiapannya yang terkadang 
membutuhkan waktu yang lama.
11
 
Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada 
dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi 
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar 
secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat 
meraih hasil belajar yang optimal.  Penggunaan model 
pembelajaran  Example Non Examples  ini lebih 
menekankan pada konteks analisis siswa. 
3. Belajar 
a. Pengertian Belajar 
 Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
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pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
12
 Para ahli psikologi menyebutkan 
beberapa definisi berikut: 
1) Hilgard (1962:252) 
....as the process by which an activity originates or is 
changed through responding to a situation. 
2) Morgan (1961:187) 
Learning is any relatively permanent change in 
behavior that is a result of past experience. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari dua pendapat 
tersebut bahwa belajar adalah suatu usaha sadar dari 
individu untuk mencapai tujuan peningkatan diri atau 
perubahan diri melalui latihan, pengulangan, dan 
perubahan terjadi bukan karena peristiwa kebetulan.
13
 
b. Teori-teori Belajar 
1) Teori Behavioristik (Perilaku) 
Teori perilaku sering disebut stimulus respons 
psikologis artinya bahwa tingkah laku manusia 
dikendalikan oleh ganjaran atau reward dan 
penguatan atau reinforcement dari lingkungan. Guru 
yang menganut teori ini berpendapat bahwa tingkah 
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laku peserta didik merupakan reaksi terhadap 
lingkungan dan tingkah laku adalah hasil belajar. 
2) Teori Kognitif 
Teori kognitif memberikan perspektif bahwa belajar 
merupakan peristiwa mental, bukan peristiwa 
behavioral meskipun hal-hal yang bersifat behavioral 
terlihat lebih nyata hampir dalam setiap peristiwa 
belajar. Belajar menurut teori kognitif adalah 
perseptual. Tingkah laku seseorang ditentukan oleh 
persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang 
berhubungan dengan tujuan belajarnya. Teori kognitif 
menekankan belajar sebagai proses internal. Belajar 
adalah aktivitas yang melibatkan proses berpikir 
sangat kompleks. 
3) Teori Konstruktivisme 
Teori konstruktivisme menekankan pada belajar 
autentik, bukan artifisial. Belajar autentik adalah 
proses interaksi seseorang dengan objek yang 
dipelajari secara nyata. Belajar bukan sekedar 
mempelajari teks-teks (tekstual), terpenting ialah 
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Berdasarkan ketiga teori tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa belajar  adalah  suatu  proses  yang 
menimbulkan  atau  merubah  perilaku,  pengetahuan,  
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap melalui latihan 
atau pengalaman. 
c. Prinsip-Prinsip Belajar 
 Prinsip-prinsip belajar yaitu prinsip belajar yang dapat 
dilaksanakan dalam situasi dan kondisi yang berbeda. 
Prinsip-prinsip belajar dapat dikategorikan berdasarkan: 
1) Prasyarat yang diperlukan untuk belajar: 
a) Belajar dapat mendorong siswa untuk 
berpartisipasi aktif, meningkatkan minat dan 
untuk mencapai tujuan instruksional; 
b) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement 
dan motivasi yang kuat pada siswa untuk 
mencapai tujuan instruksional; 
c) Belajar perlu lingkungan yang menantang supaya 
anak dapat mengembangkan kemampuannya 
untuk bereksplorasi dan belajar dengan efektif; 
d) Belajar perlu interaksi yang dilakukan oleh siswa 
dengan lingkungannya. 
2) Hakikat belajar 
a) Belajar memiliki proses yang continue, sehingga 
dilakukan tahap demi tahap discovery menurut 
perkembangannya; 
19 
b) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, 
eksplorasi, dan; 
c) Belajar adalah proses kontinuitas (hubungan 
antara pengertian yang satu dengan pengertian 
yang lain) sehingga mendapatkan pengertian yang 
diharapkan. Stimulus yang diberikan 
menimbulkan respon yang diharapkan. 
3) Materi yang harus dipelajari 
a) Belajar bersifat keseluruhan, materi harus 
memiliki struktur dan penyajian yang sederhana 
sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya; 
b) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan 
tertentu sesuai dengan tujuan instruksional yang 
harus dicapainya. 
4) Syarat keberhasilan belajar  
a) Belajar memerlukan sarana yang cukup sehingga 
siswa dapat belajar dengan tenang; 




4. Flipbook Maker 
 Flipbook  maker  adalah  perangkat  lunak  yang  handal  
yang dirancang  untuk  mengkonversi  file  PDF  ke  halaman-
balik  publikasi  digital. Software  ini  dapat  mengubah  
                                                             
15
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, hlm. 
27-28 
20 
tampilan  file  PDF  menjadi  lebih  menarik  seperti layaknya  
sebuah  buku.  Tidak  hanya  itu, flipbook  maker  juga  dapat 
membuat  file  PDF  menjadi  seperti  sebuah  majalah,  
majalah  digital, flipbook, katalog  perusahaan,  dan katalog  
digital. Penggunaan perangkat  lunak  tersebut bertujuan agar 
tampilan  media lebih  variatif, tidak  hanya  teks, gambar, 
video, dan audio  juga  bisa  disisipkan  dalam  media  ini  
sehingga  proses pembelajaran akan lebih menarik.
16
 
File pdf merupakan file yang memiliki ukuran lebih kecil 
dari file doc dan aman terhadap serangan virus. Keunggulan 
lain file pdf adalah file ini dapat diupload ke internet dengan 
mudah sehingga dapat diakses oleh semua siswa. Ada kalanya 
dalam membuat modul/handout berisi materi ajar dan soal-
soal latihan, para guru menggunakan file-file pdf. Namun, 
seiring perkembangan waktu tampilan file-file pdf saat ini 
cenderung biasa-biasa saja. Software Flipbook maker dapat 
mengubah file-file pdf, file gambar menjadi lebih menarik 
untuk presentasi. Software ini dapat digunakan agar presentasi 
terlihat lebih menarik dengan efek musik yang tampil dengan 
file SWF ataupun EXE, sehingga siswa dapat belajar dengan 
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lebih menyenangkan. File-file ini juga dapat dimasukkan ke 
dalam tablet, sehingga dapat ditampilkan lebih menarik.
17
 
Penggunaan software flipbook maker dapat mengurangi 
suasana yang statis dan dapat menciptakan pembelajaran yang 
efektif, menarik, interaktif, dan menyenangkan. Kegunaan lain 
dari penggunaan software ini adalah membantu peserta didik 
agar dapat mengenal berbagai macam teknik digital. 
5. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku yang dialami oleh siswa. Tingkah 
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris. 
Penilaian ini dapat dilihat melalui keefektifan dan 
efisiennya dalam mencapai tujuan pengajaran atau 
perubahan tingkah laku siswa. Penilaian hasil dan proses 
belajar saling berkaitan satu sama lain sebab hasil 
merupakan akibat dari proses.
18
 
Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar pada  ranah  kognitif,  berkenaan  
dengan  hasil  belajar  intelektual  yang mencakup: 
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1) Pengetahuan (knowledge) yaitu pengetahuan untuk 
mengingat yang telah diajarkan, pengetahuan 
tentang istilah, fakta, klasifikasi, rumus, prinsip, 
teori dan sebagainya. 
2) Pemahaman (comprehension) yaitu kemampuan 
untuk memahami segala pengetahuan yang diajarkan 
seperti kemampuan untuk mengungkapkan dengan 
struktur kalimat lain, membandingkan dan 
menafsirkan. 
3) Penerapan (application) yaitu kemampuan untuk 
menerapkan rumusan-rumusan, hukum-hukum, atau 
prinsip-prinsip yang telah dipelajari dalam situasi 
yang sama. 
4) Analisis (analysis) yaitu kemampuan untuk 
memerinci satu kesatuan menjadi beberapa unsur 
atau elemen. 
5) Sintesis (synthesis) yaitu kemampuan untuk 
menyusun beberapa elemen atau unsur menjadi satu 
kesatuan. 




Berdasarkan pemaparan diatas, penulis 
menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan 
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perilaku yang di dapat oleh individu dan merupakan hasil 
dari kegiatan belajar. Perubahan perilaku ini berupa 
kemampuan baru yang diperoleh oleh siswa setelah 
melakukan aktivitas belajar dan mencakup ranah kognitif, 
afektif dan psikomotor. Penelitian ini hanya mengukur 
hasil belajar dalam ranah kognitif saja.  
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
dapat dibedakan menjadi dua kategori  yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling 
mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga 
menentukan kualitas hasil belajar. 
1) Faktor internal 
a) Faktor jasmani, yang meliputi: faktor kesehatan 
dan cacat tubuh. 
b) Faktor psikologis, yang meliputi: inteligensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan 
kesiapan. 
c) Faktor kelelahan 
2) Faktor eksternal 
a) Faktor keluarga, yang meliputi: cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota keluarga dan 
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan 
pengertian orang tua. 
24 
b) Faktor sekolah, yang meliputi: metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 
dengan siswa, disiplin sekolah, dan metode 
belajar. 
c) Faktor masyarakat, yang meliputi: kegiatan siswa 
dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, 
dan bentuk kehidupan masyarakat. 
3) Faktor Pendekatan Belajar 
Faktor pendekatan belajar merupakan jenis upaya 
belajar yang meliputi strategi dan model pembelajaran 
yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran materi-materi pengajaran. 
20
 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa 
tujuan model pembelajaran Example Non Examples 
adalah untuk mendorong siswa belajar berfikir kritis 
dengan jalan memecahkan permasalahan yang 
terkandung dalam contoh gambar  yang  disajikan 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi hasil belajar merupakan kegiatan 
menafsirkan data hasil pengukuran tentang kecakapan 
yang dimiliki siswa setelah mengikuti kegiatan 
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pembelajaran. Kegiatan penilaian dalam proses 
pembelajaran meliputi 4 hal, yakni: 
1) Penelusuran, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 
menelusuri apakah proses pembelajaran telah 
berlangsung sesuai yang direncanakan atau tidak. 
Pendidik mengumpulkan berbagi informasi sepanjang 
semester atau tahun pelajaran melalui berbagai bentuk 
pengukuran untuk memperoleh gambaran tentang 
pencapaian kemajuan belajar siswa. 
2) Pengecekan, yaitu untuk mencari informasi apakah 
terdapat kekurangan-kekurangan pada peserta didik 
selama proses pembelajaran dengan melakukan 
berbagai bentuk pengukuran berusaha untuk 
memperoleh gambaran menyangkut kemampuan 
peserta didiknya, apa yang telah berhasil dikuasai dan 
apa yang belum. 
3) Pencarian, yaitu untuk mencari dan menemukan 
penyebab kekurangan yang muncul selama proses 
pembelajaran berlangsung. Pendidik dapat segera 
mencari solusi untuk mengatasi kendala-kendala yang 
timbul selama proses belajar berlangsung. 
4) Penyimpulan, yaitu untuk menyimpulkan tentang 
tingkat pencapaian hasil belajar yang telah dimiliki 
26 
peserta didik. Hasil penyimpulan ini dapat digunakan 
laporan hasil tentang kemajuan belajar peserta didik.
21
 
6. Hubungan Model Pembelajaran terhadap Hasil Belajar 
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor 
internal, yang terdiri dari  faktor  fisiologis dan psikologis, 
dan faktor eksternal, yang terdiri atas faktor lingkungan dan 




Degeng sebagaimana dikutip oleh Hamzah B. Uno 
menyatakan bahwa: “Apabila isi bidang studi (kondisi) 
diorganisasikan dengan menggunakan model , akan diperoleh 
hasil belajar yang meningkat”.23 
Model Example Non Examples merupakan model  
pembelajaran  berkelompok dengan  bantuan  gambar-gambar  
yang menarik dan sesuai dengan lingkup materi  
pembelajaran.
24
 Penggunaan gambar dalam penelitian ini 
ditampilkan menggunakan aplikasi flipbook maker. Ramdania 
sebagaimana di kutip oleh Dony mengemukakan bahwa: 
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Salah satu media pembelajaran yang diharapkan dapat 
menciptakan suasana belajar yang menarik dan 
kondusif yaitu dengan penggunaan multimedia 
Flipbook. Penggunaan media pembelajaran tersebut 
diharapkan dapat memberikan pembaharuan dalam 
proses pembelajaran di kelas. Penggunaan media 
Flash Flipbook dapat menambah motivasi belajar 
peserta didik dan juga dapat mempengaruhi prestasi 




Berdasarkan teori yang telah penulis paparkan di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Example 
Non Examples berbantuan flipbook maker dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
7. Karakteristik IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang 
berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang 
sistematis, tersusun secara teratur, berlaku secara umum, 
berupa kumpulan hasil observasi dan eksperimen. Ilmu 
pengetahuan alam tidak hanya sebagai kumpulan tentang 
benda atau makhluk hidup, tetapi juga tentang cara kerja, cara 
berfikir dan cara memecahkan masalah.
26
 
Salah satu metode observasi yang dilakukan dapat 
menggunakan media visual berupa gambar. Penggunaan 
gambar-gambar yang sesuai dan menarik tersebut  akan  
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mengurangi  dominasi guru dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga siswa  dapat mengkonstruksi  pengetahuannya 
sendiri. Hal ini sesuai dengan prinsip penggunaan model 
Example Non Examples. Model ini  juga  melibatkan  
keaktifan  dan kerjasama  siswa  dalam  pembelajaran yaitu  




Tujuan penggunaan model pembelajaran Example 
Non Examples pada mata pelajaran IPA materi Ekosistem 
dalam penelitian yang penulis lakukan ialah agar siswa dapat 
menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah bentuk 
deskripsi singkat mengenai apa yang ada di dalam gambar 
yang dalam hal ini siswa dapat menganalisis gambar-gambar 
tersebut menjadi studi terkait dengan materi pokok ekosistem.  
8. Ekosistem 
a. Pengertian Ekosistem  
Makhluk hidup dengan lingkungan merupakan satu 
kesatuan fungsional yang tidak dapat dipisahkan. 
Hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 
lingkungannya disebut  ekosistem. Suatu ekosistem dapat 
mencakup area yang luas, misalnya hutan, atau 
mikrokosmos (microcosm), seperti ruang di bawah 
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batang kayu yang tumbang atau kolam kecil.
28
 Al-Qur’an 
memaparkan penjelasan tentang ekosistem yang terdapat 
dalam surat Al-Hijr  ayat  19-20: 
                    
                           
“Dan kami Telah menghamparkan bumi dan menjadikan 
padanya gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya 
segala sesuatu menurut ukuran. Dan kami Telah 
menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, 
dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang 





Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT 
menumbuhkembangkan aneka ragam tanaman di bumi 
ini untuk kelangsungan hidup dan menetapkan bagi  tiap-
tiap  tanaman  itu  masa  pertumbuhan  dan  penuaian  
tertentu,  sesuai dengan kuantitas dan kebutuhan makhluk 
hidup. Demikian juga Allah SWT menentukan bentuknya 
sesuai dengan penciptaan dan habitat alamnya. Dan Allah 
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b. Komponen Ekosistem 
Suatu kawasan alam yang di dalamnya tercakup 
unsur-unsur hayati (organisme) dan unsur-unsur non-
hayati (zat-zat tak hidup). Unsur-unsur tersebut terjadi 
hubungan timbal balik disebut sistem ekologi atau sering 
disebut ekosistem. Berdasarkan fungsinya, suatu 
ekosistem terdiri atas dua komponen, yaitu: 
1) Komponen autotrofik (autos = sendiri; trophikos = 
menyediakan makanan), yaitu organisme yang mampu 
menyediakan atau mensintesis makanannya sendiri 
yang berupa bahan-bahan organik dari bahan-bahan 
anorganik dengan bantuan energi matahari atau 
klorofil sehingga semua organisme yang mengandung 
klorofil disebut organisme autrotofik. 
2) Komponen heterotrofik (hetero = berbeda, trophikos = 
menyediakan makanan) yaitu organisme yang mampu 
memanfaatkan hanya bahan-bahan organik sebagai 
bahan makanannya dan bahan tersebut disintesis dan 
disediakan oleh organisme lain. Hewan, jamur, dan 




Kedua komponen tersebut berada pada suatu 
tempat dan berinteraksi membentuk suatu kesatuan yang 
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teratur, misalnya pada suatu ekosistem yang kecil, 
akuarium, ekosistemnya terdiri dari ikan, tumbuhan air, 
plankton yang terapung dan melayang dalam air sebagai 
komponen hidup, sedangkan komponen tak hidupnya 




c. Tingkat Organisasi dalam Ekosistem 
Ekosistem merupakan tingkat organisasi yang 
lebih tinggi dari komunitas, atau merupakan kesatuan 
dari suatu komunitas dengan lingkungannya sehingga 
terjadi antar hubungan.
33
 Organisasi terkecil dalam 
ekosistem disebut individu. Individu-individu sejenis 
berkumpul dan berinteraksi membentuk organisasi yang 
lebih besar yang disebut  populasi. Populasi makhluk 
hidup dalam suatu lingkungan berinteraksi membentuk  
komunitas. Komunitas dan lingkungannya selalu 
berhubungan timbal balik membentuk ekosistem. 
Ekosistem membentuk  bioma dan keseluruhan ekosistem 
yang ada di bumi merupakan biosfer. 
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d. Hubungan Saling Ketergantungan 
Saling ketergantungan antar komponen biotik ini 
terjadi antara makhluk hidup yang satu dengan makhluk 
hidup yang lain dalam suatu ekosistem. Saling 
ketergantungan antar komponen biotik ini dibagi 
lagi menjadi saling ketergantungan antara makhluk hidup 
yang sejenis dan saling ketergantungan antara makhluk 
hidup yang tidak sejenis..
34
 
1) Rantai Makanan 
 Rantai makanan adalah peristiwa makan dan 
dimakan yang digambarkan secara skematis dalam 
bentuk garis lurus searah dan tidak bercabang. Semua 
rantai makanan mulai dengan organisme autrofik, 
yaitu organisme yang melakukan fotosintesis seperti 
tumbuhan hijau. Organisme ini disebut produsen 
karena hanya mereka yang dapat membuat makanan 
dari bahan mentah anorganik. Tingkatan konsumen 
dalam suatu rantai makanan disebut tingkatan trofik.
35
 
Berikut contoh rantai makanan: 
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Gambar 2.1 Rantai Makanan
36
 
 Berdasarkan peristiwa makan dan dimakan di 
atas, padi berperan sebagai produsen, belalang 
sebagai konsumen I, katak sebagai konsumen II, dan 
ular sebagai konsumen puncak. 
2) Jaring-jaring makanan 
 Proses makan dan dimakan (rantai makanan) 





Gambar 2.2 Jaring-Jaring Makanan
38
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa yang 
bertindak sebagai produsen adalah bunga sepatu dan 
sawi.  Organisme yang menduduki tingkat tropik 
kedua disebut konsumen  primer (konsumen I). 
Konsumen I biasanya diduduki oleh hewan herbivora. 
Terlihat pada gambar bahwa yang berperan sebagai 
konsumen I (Herbivora) adalah ulat, belalang, dan 
tikus. Organisme yang menduduki tingkat tropik 
ketiga disebut konsumen sekunder (Konsumen II), 
diduduki oleh hewan pemakan daging (karnivora). 
Terlihat pada gambar bahwa yang bertindak sebagai 
konsumen II (karnivora) adalah burung pipit dan 
katak. Organisme yang menduduki tingkat tropik 
tertinggi disebut konsumen puncak. Terlihat pada 
gambar bahwa burung elang bertindak sebagai 
konsumen puncak (karnivora). 
3) Piramida Makanan 
Piramida makanan adalah suatu piramida 
yang menggambarkan perbandingan komposisi 
jumlah biomassa dan energi dari produsen sampai 
konsumen puncak dalam suatu ekosistem. Komposisi 
biomasa terbesar terdapat pada produsen yang 





Gambar 2.3 Piramida Makanan
39
 
Piramida makanan dapat menggambarkan struktur 
trofik dan fungsi trofik, berupa: a) piramid makanan 
individu, b) piramid biomassa dan c) piramid energi. 
e. Pola interaksi organisme 
1) Simbiosis 
Simbiosis berasal dari bahasa Yunani, syn 
yang berarti ”bersama” dan bios yang berarti ”hidup” 
dengan demikian simbiosis diartikan cara  hidup  
bersama  dari  organisme-organisme  berbeda dalam 
hubungan  yang  erat.  Masing-masing  makhluk  
hidup  yang melakukan simbiosis disebut simbion. 
Berdasarkan  sifatnya  simbiosis  dibedakan  menjadi  
tiga  macam, yaitu  simbiosis  mutualisme,  simbiosis  
komensalisme,  dan simbiosis parasitisme. 
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a) Simbiosis Mutualisme 
Simbiosis  mutualisme  adalah  cara  hidup  
bersama  yang  saling menguntungkan  antara  dua  
individu  makhluk  hidup  yang berlainan  spesies.  
Contoh: jamur  dengan  ganggang, lebah  atau  
kupu-kupu  dengan  bunga dan badak  dengan  
burung jalak.  
b) Simbiosis Komensalisme 
Simbiosis komensalisme adalah cara hidup 
bersama antara dua makhluk hidup yang berlainan  
spesies. Salah satu makhluk hidup memperoleh  
keuntungan dan makhluk hidup yang lain tidak  
dirugikan. Contoh simbiosis komensalisme seperti 
tumbuhan paku atau anggrek dengan pohon yang  
tinggi di hutan, ikan  remora dengan ikan hiu, 
jamur saprofit. 
c) Simbiosis Parasitisme 
Simbiosis  parasitisme  adalah  cara  hidup  
bersama  antara  dua makhluk hidup yang berbeda 
spesies, salah satu makhluk hidup memperoleh  
keuntungan  dan  yang  lain  dirugikan.  Contohnya 
seperti  benalu  dengan  pohon  mangga,  tali  putri  





Kompetisi  terjadi  karena  terdapat lebih  dari  
satu  jenis  makhluk  hidup  yang  membutuhkan  
bahan yang  sama  dari  lingkungan  habitatnya, 
misalnya  dalam  ekosistem padang  rumput,  antara  
kelinci,  kuda,  sapi,  kerbau  dan  banteng terjadi  
kompetisi  untuk  mendapatkan  rumput  sebagai  
makanan mereka. 
3) Antibiosis  
Antibiosis diartikan sebagai cara hidup  
bersama antara dua jenis makhluk hidup yang berbeda 
spesies dan makhluk hidup yang satu menghambat 
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup yang 
lain, misalnya jamur Pinicilliumnotatum dapat  
menghasilkan zat antibiotic pinicilin, dengan  
kemampuannya membentuk pinicilin, jamur  ini  
dapat menghambat pertumbuhan  bakteri  atau  jamur  
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B. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya adalah: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Anggita Prian Irawanti (1401409103) 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang 
dengan judul “Keefektifan  Model Examples Non Examples  
Terhadap Hasil Belajar  Materi Pengelolaan Sumber Daya 
Alam  Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1  
Toyareka Purbalingga”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran Examples Non Examples 
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran dibandingkan dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah 
terletak pada segi materi sample dan tempat penelitian. 
Penelitian adalah ekosistem dengan sample kelas VII di MTs 
Tarbiyatul Banin Pekalongan Winong Pati, sedangkan materi 
pokok penelitian sebelumnya adalah sumber daya alam 
dengan sample kelas IV SDN 1 Toyareka Purbalingga.
41 
2. Skripsi yang ditulis oleh Reni Mulyani (1102277) Program 
studi Pengembangan Kurikulum Sekolah Pascasarjana 
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Anggita Prian Irawanti, “Keefektifan  Model Examples Non 
Examples  Terhadap Hasil Belajar  Materi Pengelolaan Sumber Daya Alam  
Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1  Toyareka Purbalingga”, 
Skripsi (Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 
2013), hlm. viii  
39 
Universitas Pendidikan Indonesia dengan judul “Efektivitas 
Penggunaan Media Flash Flipbook untuk Meningkatkan 
Kemampuan Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran TIK (Studi 
Kuasi Eksperimen pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 
Majalaya Kabupaten Bandung”. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Reni Mulyani menunjukkan bahwa media 
aplikasi flash flip book lebih efektif dibandingkan dengan 
menggunakan media konvensional (buku teks). Hal tersebut 
dapat dilihat dari ketercapaian hasil belajar siswa.
42 
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah 
terletak pada mata pelajaran dan tempat penelitian. Penelitian 
ini menggunakan mata pelajaran IPA di MTs Tarbiyatul 
Banin Pekalongan Winong Pati sedangkan penelitian 
sebelumnya menggunakan mata pelajaran TIK di kelas XI 
SMA Negeri 1 Majalaya Kabupaten Bandung. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Dewi Yulianti (073811022) Fakultas 
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang 
yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Gambar 
Dilengkapi CD Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Materi Ekosistem Kelas VII SMP N I Ngaringan Tahun 
Ajaran 2010/2011”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi Yulianti menunjukkan bahwa penerapan  media  gambar  
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dilengkapi  CD pembelajaran berperan efektif terhadap hasil 
belajar siswa pada materi ekosistem kelas VII. Hal tersebut 
dapat dilihat dari ketercapaian hasil belajar siswa.
43
 
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak 
pada metode dan sample penelitian. Pada penelitian ini 
menggunakan metode Example Non Examples dengan sample 
kelas VII di MTs Tarbiyatul Banin Pekalongan Winong Pati 
sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan metode 
gambar dilengkapi CD pembelajaran. 
 
C. Rumusan Hipotesis 
 Hipotesis merupakan pernyataan sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
44
 Mengingat bahwa 
hipotesis adalah pernyataan sementara yang mungkin benar dan 
mungkin salah, maka dilakukan pengkajian lebih lanjut untuk 
membuktikan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak 
sesuai data yang terkumpul secara empiris. Adapun hipotesis yang 
penulis ajukan  dalam  penelitian  ini  adalah “Penggunaan model 
Example Non Examples berbasis flipbook maker efektif terhadap 
hasil belajar IPA pada materi pokok ekosistem kelas VII MTs 
                                                             
43Dewi Yulianti, “Efektivitas Penggunaan Media Gambar Dilengkapi 
CD Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Ekosistem Kelas VII 
SMP N I Ngaringan Tahun Ajaran 2010/2011”, skripsi (Semarang: IAIN 
Walisongo Semarang, 2011), hlm. vi 
44
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 96 
41 





A. Jenis Penelitian   
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen dan metode analisis data secara 
kuantitatif. Adapun desain dalam penelitian eksperimen ini adalah 
“Control  Group  Post  test-Only  Design”.  
Control Group Post test-Only Design memiliki kelompok 
yang masing-masing dipilih secara random (R), kelompok pertama 
diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen, dan kelompok 
yang tidak  diberi perlakuan disebut kelas  kontrol. Untuk 
mengetahui keadaan awal  apakah ada perbedaan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok  kontrol dengan membandingkan nilai 
ulangan sebelumnya. Kelas eksperimen diberi perlakuan  dengan 
menggunakan model pembelajaran Example Non Examples 
berbantuan flipbook maker sedangkan  pada  kelas  kontrol  tidak  
diberi  perlakuan  atau pembelajaran  menggunakan  metode  
ceramah.  Kedua  kelompok  eksperimen  dan  kontrol  akan  
diukur  kembali dengan diberikan posttest, hasil dari posttest inilah 
yang akan menjawab apakah terdapat perbedaan yang signifikan 










Tabel 3.1 Control  Group  Post test-Only  Design 
Keterangan: 
O2  = Nilai posttest siswa setelah mengikuti pembelajaran 
menggunakan model Example Non Examples berbantuan 
flipbook maker 
O4  =  Nilai posttest siswa yang tidak diberi pembelajaran 
menggunakan model Example Non Examples berbantuan 
flipbook maker 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Tarbiyatul Banin 
Pekalongan Kec. Winong Kab. Pati yang beralamat di Jl. 
Masjid Darussalam KM. 01 Ds. Pekalongan Kec. Winong Kab. 
Pati. Pemilihan tempat penelitian ini dikarenakan lokasi yang 
berjarak dekat dengan rumah penulis serta penulis merupakan 
alumni dari MTs Tarbiyatul Banin Pekalongan sehingga 




R X  O2 
R  O4 
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2. Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2014/2015 yakni pada tanggal 26 Maret 2015-10 Juni 
2015. 
 
C. Metode Penelitian 
1. Populasi 
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek atau subjek  yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
1
Penelitian ini 
menggunakan populasi seluruh peserta didik kelas VII MTs 
Tarbiyatul Banin Pekalongan Winong Pati Tahun Ajaran 
2014/2015 yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas VII A, VII B, 
VII C, dan VII D.  
2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi.
2
 Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik cluster random 
sampling. Cluster random sampling adalah teknik kelompok 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D), hlm. 117 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, 
Kuantitatif  dan R & D), hlm. 118 
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atau rumpun, dilakukan dengan jalan memilih sampel yang 
didasarkan pada kelompoknya bukan pada individunya.
3
 
Penelitian ini dipilih dua kelas yang menjadi sampel, 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas yang digunakan 
sebagai kelas eksperimen merupakan kelas VII B dan kelas VII 
C sebagai kontrol.  
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus penelitian 
untuk  diamati. Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 




1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel bebas atau 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent.5 
Variabel Independent dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Examples Non Example. Indikator yang 
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Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan 
Pendidikan, (Malang: UMM Press, 2004), Cet. II, hlm. 17 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D), hlm. 60 
5
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D), hlm. 61 
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digunakan adalah penggunaan metode pembelajaran Examples 
Non Example pada materi ekosistem. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
  Variabel ini sering disebut sebagai variabel terikat. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dengan indikator: 
a. Hasil belajar telah mencapai KKM yaitu 70 
b. Proses pembelajaran telah mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data awal 
tentang kemampuan peserta didik yang dijadikan obyek 
penelitian. Data tersebut berupa daftar nama peserta didik kelas 
VII MTs Tarbiyatul Banin Pekalongan Winong Pati Tahun 
Ajaran 2014/2015 dan daftar nilai UAS semester gasal Tahun 
Ajaran 2014/2015.  
2. Metode Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
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oleh individu atau kelompok.
6
 Metode tes digunakan untuk 
memperoleh data tentang hasil belajar siswa. 
Tes diberikan setelah kelompok eksperimen dan kontrol 
diberikan perlakuan. Sebelum tes diberikan, soal tes terlebih 
dahulu diujikan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, dan taraf kesukaran dari masing-masing butir soal. 
Jika ada butir-butir soal yang tidak valid maka dilakukan 
perbaikan pada butir soal tersebut. Tes yang sudah diperbaiki 
dan valid akan di berikan kepada kelas sampel. 
a. Bentuk Tes 
 Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes objektif jenis pilihan ganda. Pemilihan tes 
pilihan ganda pada penelitian ini dengan alasan berikut: 
1) Mengandung lebih banyak segi-segi yang positif, 
misalnya lebih representatif mewakili isi dan luas 
bahan, lebih objektif, dapat dihindari campur tangan 
unsur-unsur subyektif baik dari segi siswa maupun segi 
guru yang memeriksa. 
2) Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karena 
dapat menggunakan kunci tes bahkan alat-alat hasil 
kemajuan teknologi. 
3) Pemeriksaan dapat diserahkan orang lain. 
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b. Metode Penyusunan Perangkat Tes 
1) Membatasi materi yang diujikan 
Materi yang diujikan pada penelitian ini adalah 
materi ekosistem yang mencakup komponen 
penyusun ekosistem, satuan makhluk hidup dalam 
ekosistem, macam dari ekosistem, saling hubungan 
antar komponen ekosistem, diagram rantai makanan 
dan jaring-jaring makanan, pola interaksi 
antarorganisme, dan aliran energi dalam ekosistem. 
2) Menentukan tipe soal 
 Tipe soal yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes objektif jenis pilihan ganda dengan tipe soal 
golongan C1, C2, C3, C4, C5, dan C6. 
3) Menentukan jumlah butir soal 
 Jumlah butir soal yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sejumlah 38 butir soal pilihan 
ganda dengan 4 pilihan jawaban yakni a, b, c, dan d. 
4) Menentukan waktu mengerjakan soal 
 Waktu yang digunakan dalam mengerjakan 
butir soal pada penelitian ini adalah 57 menit. 
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F. Teknik Analisis Data  
Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis dengan 
analisis statistik. Langkah analisis statistik sebagai berikut: 
1. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 
Perangkat  tes  yang  sudah  tersusun  rapi,  kemudian  
diujicobakan kepada siswa yang sudah mendapatkan pengajaran 
materi pokok ekosistem.  Analisis  yang  digunakan  dalam 
pengujian  instrumen  ini  meliputi  validitas,  reliabilitas,  
tingkat kesukaran, dan daya pembeda. 
a. Uji validitas 
 Sebuah tes atau soal dikatakan valid apabila tes 
tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Teknik yang 
digunakan untuk mengetahui kevalidan soal adalah teknik 














rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variable Y 
N = banyaknya  peserta didik yang mengikuti tes 
X = skor item tiap nomor 
Y = jumlah skor total 
∑XY = jumlah perkalian X dan Y 
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Harga        dihitung dengan taraf signifikansi 5% dan N 
sesuai dengan jumlah siswa.Jika               maka item 
tes yang diujikan valid. 
b. Uji reliabilitas 
 Suatu tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan 
yang tinggi jika tes  tersebut  dapat  memberikan  hasil  yang  
tetap.  Maka  pengertian reliabilitas  tes,  berhubungan  
dengan  masalah  ketetapan  hasil  tes. Untuk mengetahui 































11r  = reliabilitas tes secara keseluruhan 
SB
2 
= standar deviasi dari tes (akar varians) 
p   = proporsi subyek yang menjawab benar pada suatu butir 
q  = proporsi subyek yang menjawab item salah (q = 1-p) 
 k = banyaknya item 
 pq = jumlah hasil kali antara p dan q 
c. Tingkat kesukaran soal 
 Bilangan  yang  menunjukkan  sukar  dan  mudahnya  
sesuatu  soal disebut  indeks  kesukaran  (difficulty  index).  
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Indeks  kesukaran  diberi  simbol  P singkatan  dari proporsi. 
Rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks kesukaran 





p   
Keterangan: 
P =  indeks kesukaran 
B    = banyaknya peserta didik yang menjawab soal 
dengan benar 
JS =  jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Soal dengan P = 0,00 adalah soal terlalu sukar; 
Soal dengan 0,00< P ≤ 0,30 adalah soal sukar; 
Soal dengan 0,30< P ≤ 0,70 adalah soal sedang; 
Soal dengan 0,70< P ≤ 1,00 adalah soal mudah; dan 
Soal dengan P = 1,00 adalah soal terlalu mudah. 
d. Daya Beda Soal 
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi untuk 
butir soal pilihan ganda adalah
11
: 
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D    =  BA PP 
 
Keterangan: 
J  =  Jumlah peserta tes 
AJ  =  Banyaknya peserta kelompok atas 
BJ  =  Banyaknya peserta kelompok bawah 
AB  =  Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 
soal dengan benar 
BB
   =  Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 

















Proporsi peserta kelompok bawah yang 
menjawab benar 
Klasifikasi daya pembeda soal: 
DP  ≤  0,00  = sangat jelek 
0,00<DP ≤ 0,20 = jelek 
0,20<DP  ≤ 0,40 = cukup 
0,40<DP ≤ 0,70 = baik 




2. Analisis Data 
a. Analisis Tahap Awal 
Analisis data awal digunakan untuk mengetahui 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari 
titik tolak yang sama dari hasil ujian yang dilakukan 
sebelumnya yakni berupa nilai UAS mata pelajaran IPA 
semester gasal Tahun Ajaran 2014/2015. Analisis yang 
digunakan yaitu: 
1) Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Adapun hipotesis yang digunakan 
adalah sebagai berikut. 
Hipotesis:  
Ha: data berdistribusi normal; dan 
Ho: data tidak berdistribusi normal. 
Uji normalitas data yang diperoleh yaitu nilai 
ulangan akhir semester gasal dapat diujikan melalui uji 
Chi-Kuadrat. Langkah-langkah uji normalitas adalah 
sebagai berikut. 
a. Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan 
terendah untuk   mencari rentang. 
 Rentang = data tertinggi – data terendah. 
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b. Menentukan banyak kelas interval (k) dengan 
menggunakan aturan Sturges, yaitu k = 1 + 3,3 log n 
dengan n: banyaknya obyek penelitian. 
c. Menentukan panjang kelas interval  
         
       
                     
 
d. Menghitung rata-rata dan simpangan baku.  
e. Membuat tabulasi data kedalam interval kelas.  
f. Menghitung nilai z dari setiap batas kelas dengan 
rumus:  
, dimana S adalah simpangan baku dan 
 ̅  adalah rata-rata sampel  
g. Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva 
normal dengan menggunakan tabel.  
h. Menghitung frekuensi yang diharapkan (  ) dengan 
cara mengalikan besarnya ukuran sampel dengan 
peluang atau luas daerah dibawah kurva normal 
untuk interval yang bersangkutan. 
i. Menghitung statistik Chi-Kuadrat dengan rumus: 
 ∑




   
dengan 
= Chi–kuadrat; 
   = frekuensi pengamatan; dan 











j. Membandingkan harga Chi–kuadrat dengan tabel 
Chi–kuadrat dengan  dk= k-3 dan taraf signifikan 
5%.  
k. Menarik kesimpulan, jika 
<
 , maka 
data berdistribusi normal. 
Kriteria pengujiannya adalah terima H0 jika <




2) Uji Homogenitas 
  Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
apakah data pada nilai awal mempunyai varians yang 
sama (homogen). Hipotesis yang akan diujikan adalah: 
      
    
  (kedua kelompok memiliki varians yang 
sama); dan 
    paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku 
(varians tidak sama). 
Uji homogenitas ini menggunakan uji Bartlett, dimana 
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 
   
∑(    )  
 
∑(    )
  
  (     )∑(    )      
   (    ) {  ∑(    )       
 }  
dengan 
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    varians gabungan dari semua sampel; 
  
   varians masing - masing sampel; 
    ukuran masing –masingsampel; dan 
    harga satuan uji Bartlett. 
Kriterianya, dengan α= 5% dan dk = k-1, terima 
    jika  
 
        
 
     
13
 
b. Analisis Tahap Akhir 
 Setelah  perlakuan  selesai  diberikan,  maka  diadakan  
tes  untuk mengambil data hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Tahap-tahapan analisis data 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Uji normalitas dan uji homogenitas akhir 
  Analisis  ini  dilakukan  menggunakan  data  tentang  
nilai  hasil  belajar siswa setelah diberikan perlakuan, 
maka nilai tersebut harus diuji kembali dengan  uji  
normalitas  dan  homogenitas  untuk  menentukan  kelas  
tersebut tetap  dalam  keadaan  normal  setelah  adanya  
perlakuan  sebagaimana langkah  pengujian  pada  saat  uji  
normalitas  dan  homogenitas  pada  tahap awal. 
2) Uji hipotesis penelitian 
 Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis 
yang dikemukakan dalam penelitian ini, yaitu model 
Example Non Examples efektif terhadap hasil belajar 
                                                             
13
Sudjana, Metode Statistika Edisi 6, hlm. 263 
57 
siswa pada mata pelajaran IPA. Uji t yang digunakan 
adalah uji t satu pihak yaitu pihak kanan.  





  : statistik t 
   : varians 
    : skor rata-rata dari kelompok eksperimen 
   : skor rata-rata dari kelompok kontrol 
    : banyaknya subyek kelompok eksperimen 
    : banyaknya subyek kelompok kontrol 
   
 
 : varians kelompok eksperimen 
  
 
 : varians kelompok kontrol 
   : varians gabungan 
Kriteria pengujian dengan taraf signifikan 5% adalah 
jika                  Ho diterima dan jika          




DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Data     
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Tarbiyatul Banin 
Pekalongan Winong Pati pada 26 Maret 2015-10 Juni 2015. 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII 
MTs Tarbiyatul Banin Pekalongan Winong Pati Tahun Ajaran 
2014/2015 yang terdiri dari 4 kelas yaitu: kelas VII A, VII B, VII 
C, dan VII D. Kelas yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C sebagai 
kelas kontrol sedangkan sebagai uji coba penelitian dilaksanakan 
pada kelas VII D yang sebelumnya telah mendapatkan materi 
ekosistem. Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini adalah 
hasil studi lapangan untuk  memperoleh  data  dengan  teknik  tes  
setelah  dilakukan  suatu  pembelajaran yang berbeda antara 
kelompok eksperimen dan  kelompok kontrol. Penelitian ini 
bertujuan  untuk  mengetahui  efektivitas  penggunaan  model 
Example Non Examples berbantuan flipbook maker terhadap hasil 
belajar IPA pada materi pokok ekosistem di kelas VII MTs 
Tarbiyatul Banin Winong Pati Tahun Ajaran 2014/2015. 
Efektivitas model Example Non Examples berbantuan 
flipbook maker terhadap hasil belajar IPA pada materi pokok 
ekosistem di kelas VII MTs Tarbiyatul Banin Winong Pati Tahun 
Ajaran 2014/2015 diteliti melalui analisis secara kuantitatif dengan 
bentuk eksperimen yaitu Control  Group  Post  test-Only  Design 
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berupa  penempatan  subyek  penelitian ke dalam  dua  kelompok  
yaitu  kelompok  eksperimen  dan  kelompok  kontrol.  
Sebelum kelompok eksperimen dan kontrol diberi  
perlakuan harus dipastikan bahwa kedua kelompok tersebut  
berangkat dari kemampuan awal yang seimbang. Oleh karena itu,  
dilakukan uji kesamaan uji varians atau uji homogenitas,  yang  
diambil  dari  hasil  nilai  ujian akhir semester gasal.  Setelah kelas  
eksperimen  dan  kelas  kontrol  melaksanakan  pembelajaran,  
kemudian diberikan tes untuk memperoleh data hasil belajar yang 
akan dianalisis. Analisis data hasil belajar pada tahap ini meliputi: 
1. Uji Coba Instrumen, yang terdiri atas : 
a. Analisis Validitas Tes 
b. Analisis Reliabilitas 
c. Analisis Indeks Kesukaran 
d. Analisis Daya Beda 
2. Analisis Data Hasil Penelitian, yang terdiri atas : 
a. Analisis Tahap Awal 
1) Uji Normalitas  
2) Uji Homogenitas 
b. Analisis Tahap Akhir 
1) Uji Normalitas  
2) Uji Homogenitas 









Tabel 4.1 Control  Group  Post test-Only  Design 
Keterangan: 
O2 = Nilai posttest siswa setelah mengikuti pembelajaran 
menggunakan model Example Non Examples berbantuan 
flipbook maker 
O4 = Nilai posttest siswa yang tidak diberi pembelajaran 
menggunakan model Example Non Examples berbantuan 
flipbook maker 
Tahapan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Mengadakan  pembatasan  materi, materi  yang  dipakai  
adalah saling ketergantungan dalam ekosistem. 
2) Menentukan jumlah waktu untuk mengerjakan tes. 
3) Menentukan tipe tes. 
4) Menentukan kisi-kisi soal. 
5) Menyusun butir-butir tes. 
6) Memilih butir soal yang akan digunakan untuk mengukur 
kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan pre tes. 
7) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
8) Mempersiapkan soal-soal latihan. 
R  X   O2 
R    O4 
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9) Melakukan  penelitian, pembelajaran  kelas  control, siswa 
hanya duduk dan memperhatikan penjelasan materi dari guru 
dengan sistem teacher centered (proses pembelajaran hanya 
berpusat pada guru), sedangkan pembelajaran kelas 
eksperimen menggunakan model pembelajaran Example Non 
Examples berbantuan flipbook maker 
10) Memilih butir soal yang akan digunakan untuk mengukur hasil 
belajar siswa setelah diberi perlakuan, yakni dengan pemberian 
post tes. 
11) Melakukan analisis data. 
12) Membuat kesimpulan. 
 
B. Analisis Data  
 Analisis data tes diperoleh dari soal tes uji coba, nilai tes 
semester ganjil dan nilai tes dari soal post-test antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
1. Uji Coba Instrumen 
 Tes terlebih dahulu harus diujicobakan untuk  
selanjutnya dianalisis tiap butir soal. Soal-soal  tersebut akan 
diujicobakan pada siswa kelas VII D yaitu  kelas yang sudah  
mendapatkan materi ekosistem. Tes uji coba dilakukan untuk 
mengetahui apakah butir soal tersebut sudah  memenuhi  
kriteria  soal  yang  baik  atau belum  untuk layak diujikan pada 
kelas yang dijadikan obyek penelitian. Analisis butir soal  yang  
digunakan  dalam  pengujian meliputi  validitas  tes,  reliabilitas 
tes, tingkat kesukaran, dan daya beda. 
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 Berikut ini akan penulis paparkan analisa butir soal 
hasil uji coba instrumen tes meliputi: 
a. Analisis Validitas Tes 
Uji  validitas  digunakan  untuk  mengetahui  valid  
tidaknya item-item tes soal yang tidak valid akan dibuang 
dan tidak digunakan.  Item  yang  valid  digunakan sebagai 
evaluasi tahap akhir pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pada materi ekosistem. 
Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakan 
dengan jumlah peserta uji coba, N = 20 dan taraf signifikan 
5% didapat        = 0,444 jadi item soal dikatakan valid 
jika                sebaliknya jika                maka 
butir soal dikatakan tidak valid. Berikut hasil uji validitas 
butir soal: 
Tabel 4.2 Validitas Butir Soal 










Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di 
Lampiran 8. Berdasarkan uji validitas tersebut diperoleh 35 
butir soal yang valid dan 10 butir soal yang invalid. Butir 
soal yang valid digunakan sebagai soal post test sejumlah 
35 soal. 
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b. Analisis Reliabilitas 
  Setelah uji validitas dilakukan,  selanjutnya  dilakukan  
uji reliabilitas pada instrumen tersebut. Uji reliabilitas 
digunakan untuk mengetahui  tingkat  konsistensi  jawaban  
tetap  atau  konsisten  untuk diujikan kapan saja instrumen 
tersebut disajikan. 
  Harga     yang diperoleh dikonsultasikan dengan 
       product moment dengan taraf signifikan 5%. Soal 
dikatakan reliabel jika harga           . Hasil 
perhitungan koefisien reliabilitas 35 butir soal diperoleh 
   = 0,8849, maka dapat disimpulkan soal ini merupakan 
soal yang berreliabel artinya soal memiliki jawaban  tetap  
atau  konsisten  untuk diujikan kapan saja instrumen 
tersebut disajikan, karena nilai koefisien korelasi tersebut 
berada pada interval 0,8-1,0 termasuk dalam kriteria sangat 
tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 
13. 
c. Analisis Indeks Kesukaran 
 Uji  indeks  kesukaran  digunakan  untuk  mengetahui  
tingkat kesukaran  soal  itu  apakah  sedang,  sukar  atau  
mudah.  Berdasarkan hasil perhitungan koefisien indeks 





Tabel 4.3 Tabel Analisis Indeks Kesukaran 
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah 
1.  Sukar  - 





3.  Mudah 2,22,25,27,34 5 
4.  Sangat 
Mudah 
6 1 
 Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 13. 
 
d. Analisis Daya Beda 
 Berdasarkan perhitungan hasil daya beda soal 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Tabel Analisis Daya Beda 
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah 
1.  Baik 
Sekali 
-  
2.  Baik 1,4,11,14,19,23,26,28 8 




4.  Jelek   
5.  Sangat 
Jelek 
  
 Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 14. 
 
2. Analisis Data Hasil Penelitian 
a. Analisis Tahap Awal 
Analisis tahap awal penelitian merupakan analisis data awal 
yang diperoleh peneliti. Data yang digunakan untuk analisis 
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tahap awal penelitian ini adalah data nilai ujian akhir 
semester gasal Tahun Ajaran 2014/2015 di kelas VII B dan 
kelas VII C. Berdasarkan data tersebut maka dilakukan dua 
uji statistik yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui data 
yang diperoleh  berdistribusi  normal  atau  tidak.  





   : Chi-kuadrat 
    : Frekuensi yang diobservasi 
    : Frekuensi yang diharapkan 
  Berdasarkan perhitungan hasil nilai ujian akhir 
semester gasal dari kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen maka diperoleh nilai dari masing-masing 
kelompok. Kriteria pengujiannya adalah Ho ditolak jika 
X 2hitung X 
2
tabel. untuk taraf nyata   = 0,05 dan dk = 6 - 
3 = 3 dan Ho diterima jika X 2hitung  X 
2
tabel. Hasil uji 
normalitas tahap awal hasil ujian akhir semester kelas 
















Tabel 4.5 Daftar Uji Chi Kuadrat Nilai UAS Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No. Kelas Kemampuan X 2hitung X 
2
tabel Keterangan 
1.  Eksperimen tahap awal 3,3908 7,81 Normal 
2.  Kontrol tahap awal 0,8135 7,81 Normal 
 
Dari  data  diatas dapat diketahui bahwa kondisi  kelas  
eksperimen  dan  kelas  kontrol terdistribusi  normal,  
tidak  ada  perbedaan.  Perhitungan selengkapnya  dapat 
dilihat pada Lampiran 19 dan 20. 
2) Uji Homogenitas 
Uji  homogenitas dilakukan  untuk  mengetahui  apakah 
data tersebut mempunyai varian yang sama atau tidak. 
Uji kesamaan dua varians data dilakukan dengan 
pembagian antara varians terbesar dengan varians 
terkecil. 
Tabel 4.6 Sumber Data Perhitungan Varians 
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 
Jumlah 2866 2300 
n 36 35 
 ̅ 65,7143 79,61 
Varians (s
2
) 39,56 53,97 
Standart deviasi (s) 6,29 7,35 
 
Berikut rumus uji homogenitas: 
        = 
                
                
 
  = 
       
       
 = 1,364 
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Untuk   = 5% dengan dk pembilang = nb – 1 = 36-1 = 
35 dan dk penyebut = nk – 1 = 35-1 = 34 yaitu F 
(0.05)(34:35) = 1,556. Karena                maka dapat  
disimpulkan  data  pada  nilai  awal  antara  kelompok  
eksperimen  dan kelompok   kontrol  adalah  homogen. 
Perhitungan  uji  homogenitas  dapat  dilihat  secara  
terperinci  pada  Lampiran 21. 
b. Analisis Tahap Akhir 
Analisis tahap akhir dapat dilakukan setelah peneliti 
mendapatkan data hasil belajar peserta didik setelah 
diberikan treatment. Treatment pada kelas eksperimen 
menggunakan  model Example Non Examples berbantuan 
flipbook maker,  sedangkan pada kelas  kontrol  penerapan  
model pembelajaran  tersebut  tidak  dilakukan,  hanya 
menggunakan  pembelajaran  konvensional.  Setelah 
dilakukan pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda, 
dilakukan post  test  untuk  mengetahui  apakah  terdapat  
perbedaan  dari  hasil  tes  peserta didik  antara  kelas  
eksperimen  dan  kelas  kontrol.  Nilai  tersebut  digunakan 
untuk menguji hipotesis dari penelitian ini. 
1) Uji Normalitas 
Langkah  pengujian  yang  digunakan  pada  uji  
normalitas  kelompok eksperimen dan kontrol 
sebagaimana rumus yang digunakan pada analisis tahap 
awal. Uji normalitas data kedua ini menggunakan nilai 
 68 
post test yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Siswa yang mengikuti post test ini terdiri 
atas 71 siswa yang terbagi menjadi 2 kelas  yakni kelas 
kontrol 35 siswa dan kelas eksperimen 36 siswa.  
Tabel 4.7 Daftar distribusi Frekuensi nilai post test 
kelas kontrol (VII C) 
 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh 
  hitung = 0,8135 dan   tabel= 7,81 dengan dk = 6 - 3 = 
3,  = 5%. Jadi   hitung<  tabel berarti  data yang  
diperoleh  berdistribusi  normal. Jadi nilai  post  tes  pada  










46  – 51 0.0195 0.68183 1 0.1485
51.5 -2.02 -0.4782
52  – 57 0.0930 3.25356 3 0.0198
57.5 -1.20 -0.3853
58  – 63 0.2354 8.23826 8 0.0069
63.5 -0.39 -0.1499
64  – 69 0.3169 11.0919 10 0.1075
69.5 0.43 0.1670
70  – 75 0.2270 7.94649 10 0.5307
75.5 1.25 0.3941
76  – 81 0.0865 3.02693 3 0.0002
81.5 2.07 0.4805 0.2595













Tabel 4.8 Daftar distribusi Frekuensi nilai post test 
 kelas Eksperimen (VII B) 
 
 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh 
  hitung = 3,3908 dan   tabel= 7,81 dengan dk = 6 - 3 = 
3,   = 5%. Jadi   hitung<  tabel berarti  data yang  
diperoleh  berdistribusi  normal. Jadi nilai  post  tes  pada  
kelompok kontrol  berdistribusi normal. Penjelasan 
selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 24 dan 25.  
2) Uji Homogenitas 
Penghitungan uji homogenitas ini menggunakan 
data nilai post test. Homogenitas data akhir kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan rumus: 
         = 
                
                
 
Hipotesis yang diuji adalah: 
Ho  : varians homogen   
  =   
  
61.5 -2.43 -0.4925
62  – 66 0.0434 1.56134 3 1.3256
66.5 -1.64 -0.4491
67  – 71 0.1492 5.37099 4 0.3500
71.5 -0.84 -0.2999
72  – 76 0.2814 10.131 8 0.4483
76.5 -0.05 -0.0185
77  – 81 0.2914 10.4915 13 0.5998
81.5 0.75 0.2729
82  – 86 0.1657 5.9654 7 0.1794
86.5 1.54 0.4386
87  – 92 0.0551 1.98364 1 0.4878
92.5 2.50 0.4937 0.0551













Ha   : varians tidak homogen  
    
  
Kedua kelas memiliki varians yang sama apabila 
menghasilkan Fhitung< F 1/2a (nb-1):(nk-1). Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh: 
  
 : 39,560 
  
 : 53,970 
Maka dapat dihitung: 
Fhitung = 
      
      
 = 1,364 
Diperoleh Fhitung dengan peluang 
 
 
  dengan taraf 
signifikansi  = 5% serta dk pembilang = nb – 1= 35-
1=34 dan dk penyebut = nk-1=36-1=35 yaitu F(0.05)(34:35) 
=1,553. Berdasarkan data tersebut maka Fhitung  Ftabel hal 
ini berarti data bervarian homogen. 
3) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 
Setelah  analisis  tahap  akhir  dilakukan  dan  sesuai  
dengan  tingkat homogenitas  dan  normalitas  yang  
sama,  maka  akan  dilanjutkan  dengan pengujian 
hipotesis melalui analisis hasil belajar nilai post test 
siswa. Hal ini dilakukan  untuk  mengetahui  adanya  
peningkatan  kemampuan  akhir  setelah siswa  diberi  
perlakuan  yang  menunjukkan  media  tersebut  terbukti  
efektif selama  pembelajaran  dilakukan.  Untuk  
mengetahui  terjadinya    peningkatan hasil  belajar  siswa  
yang  diberikan  treatment,  maka  digunakan  rumus  t-
test (uji pihak kanan). Dikatakan terdapat ketercapaian 
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nilai rata-rata pada kelas eksperimen apabila ttabel thitung 
dengan taraf signifikansi  = 5%, dk= 35 + 36 - 2 = 69. 
Sebaliknya dikatakan tidak terdapat ketercapaian rata-rata 
pada kelas eksperimen apabila ttabel thitung dengan taraf 
signifikansi  = 5%, dk= 35 + 36 - 2 = 69. Berdasarkan 
penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelas eksperimen 
 ̅ = 79,61 dan rata-rata kelas kontrol  ̅ = 65,71 dengan 
  = 36 dan   = 35 diperoleh thitung= 9,487 dengan  = 
5%,dan dk = 69 diperoleh ttabel= 1,67. 




              
               
               
               
       
1,67 9,487 
 Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 27.
 
C. Pembahasan Penelitian 
Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  hasil  belajar  
dengan menggunakan model Example Non Examples berbantuan 
flipbook maker pada materi pokok ekosistem terhadap hasil belajar 
siswa kelas VII MTs Tarbiyatul Banin Pekalongan Winong Pati 
lebih efektif dibandingkan menggunakan pembelajaran 
konvensional (ceramah).  
Berdasarkan analisis data awal, hasil perhitungan 
diperoleh hasil rata-rata kelas VII B adalah 67,25 dengan standar 
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deviasi (S) 8,95, sedangkan hasil rata-rata kelas VII C adalah 63,57 
dengan standar deviasi (S) 8,90. Data yang diperoleh adalah 
  hitung=3,39  untuk kelas eksperimen,   hitung=0,81 untuk kelas 
kontrol dan X 
2
tabel =7,81 sehingga dapat diketahui bahwa   hitung< 
  tabel. Pada pengujian homogenitas diperoleh Fhitung= 1,364 dan 
       = 1,556 maka dapat diketahui bahwa                . 
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas awal terhadap nilai 
UAS semester gasal pada kelas VII B dan kelas VII C, maka dapat 
diketahui bahwa kedua kelas tersebut ada pada kondisi yang sama, 
yaitu normal dan homogeny, sehingga kedua kelas tersebut layak 
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dalam 
penelitian ini kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII 
C sebagai kelas kontrol. 
Sampel penelitian yang dilakukan terdiri atas 2 kelas 
yang masing-masing mendapatkan perlakuan yang berbeda. Kelas 
eksperimen, yakni kelas VII B, proses pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan model pembelajaran Example Non Examples 
sedangkan kelas kontrol yakni kelas VII C proses pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan metode konvensional berupa 
ceramah. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah 
mendapatkan perlakuan tes akhir (post test)dengan bobot soal yang 
sama, yakni 35 item soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban. 
Pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
masing-masing 2 kali pertemuan (4 jam pelajaran) dan 1 
pertemuan (2 jam pelajaran) untuk pemberian tes akhir (post test). 
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Post test yang digunakan pada penelitian ini sebelumnya 
telah melalui pengujian yang meliputi validitas,  reliabilitas,  
tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Sebelum soal post test 
digunakan, soal ini diujikan pada kelas yang sudah mendapatkan 
materi pokok ekosistem, yang dalam penelitian ini menggunakan 
kelas VII D. Peneliti mengambil 20 siswa sebagai uji coba dengan 
45 butir soal pilihan ganda yang terdiri atas 4 pilihan jawaban. 
Nilai uji coba yang didapat kemudian diuji validitas,  reliabilitas,  
tingkat kesukaran, dan daya pembedanya. Soal yang telah lolos uji 
validitas kemudian dipakai untuk soal post test sedangkan soal 
yang tidak lolos uji validitas tidak digunakan dalam tahap analisis 
selanjutnya. Hasil dari uji coba tersebut terdapat 35 butir soal yang 
digunakan sebagai post test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pemberian post test ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
Test akhir (post test) dilakukan setelah pemberian perlakuan 
dengan model pembelajaran Example Non Examples pada kelas 
eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol. 
Berdasarkan analisis hasil perhitungan nilai post test diperoleh 
hasil rata-rata kelas VII B adalah 79,61 dengan standar deviasi (S) 
7,44 sedangkan hasil rata-rata kelas VII C adalah 65,71 dengan 
standar deviasi (S) 7,44. Hasil rata-rata tersebut menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
nilai rata-rata kelas control, sehingga pada analisis data tahap akhir 
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diperoleh thitung =  9,487 sedangkan ttabel = 1,67 dengan   = 5%, dk= 
35 + 36 - 2 = 69. Jika dibandingkan antara thitung dan ttabel maka 
thitung ttabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar kognitif siswa antara kelas eksperimen (VII B) dan kelas 
kontrol (VII C). Hal tersebut dapat dilihat dari meningkatnya nilai 
rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata 
kelas eksperimen adalah 79,61 sehingga telah mencapai KKM 
yang ditentukan oleh sekolah yakni 70, sedangkan pada kelas 
kontrol nilai rata-rata kelasnya adalah 65,71, sehingga belum 
mencapai KKM. Berdasarkan data tersebut maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa Penggunaan model Example Non Examples 
berbasis flip book maker efektif terhadap hasil belajar IPA pada 
materi pokok ekosistem kelas VII MTs Tarbiyatul Banin 
Pekalongan Winong Pati Tahun Ajaran 2014/2015. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi perbedaan hasil 
belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
model yang digunakan oleh pendidik dalam proses belajar 
mengajar, karena keberhasilan program pengajaran dapat dilihat 
melalui keefektifan dan ketepatan model pengajaran yang 
digunakan oleh pendidik.  
Model Example Non Examples merupakan model 
pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Model ini menggunakan gambar sebagai media 
gambar sebagai pelaksanaannya, media gambar disini membuat 
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siswa belajar secara lebih nyata. Selain itu dengan media gambar 
membuat siswa berfikir lebih kritis terhadap contoh-contoh gambar 
yang telah disajikan. Penyajian contoh-contoh gambar dalam 
penelitian ini menggunakan flipbook maker dikarenakan teknologi 
multimedia lebih efektif dan tidak memerlukan biaya sebagai 
pembuatan media dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Penggunaan model Example Non Examples ini juga sejalan 
dengan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 yang berisi tentang 
Standar Proses dimana proses pembelajaran pada setiap satuan 
pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi 
aktif, memberi ruang yang cukup untuk berkreasi, memunculkan 
ide gagasan yang selaras dengan bakat, minat, fisik dan suasana 
psikologi siswa. Proses pembelajaran pada model Example Non 
Examples memang dirancang untuk membuat siswa aktif dalam 
proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 




D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti  menyadari  bahwa  dalam  penelitian  ini  pasti  
terjadi  banyak kendala  dan  hambatan.  Hal  tersebut  bukan  
                                                             
1
Anggita Prian Irawanti, “Keefektifan  Model Examples Non 
Examples  Terhadap Hasil Belajar  Materi Pengelolaan Sumber Daya Alam  
Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1  Toyareka Purbalingga”, 
Skripsi (Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 
2013), hlm. 56 
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karena  faktor  kesengajaan, melainkan  terjadi  karena  adanya  
keterbatasan  dalam  melakukan  penelitian. Sejumlah keterbatasan 
yang dialami peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan  dalam  kurun  waktu  yang  terbatas 
karena waktu pelaksanaan penelitian bersamaan dengan 
persiapan ujian, baik ujian semester  maupun ujian nasional, 
bagi  kelas  IX.  Meskipun  penelitian dilakukan dalam waktu 
yang cukup  singkat,  akan tetapi syarat-syarat dalam penelitian 
ilmiah dapat terpenuhi dengan cukup baik.  
2. Penelitian tidak lepas  dari ilmu teori. Oleh karena itu peneliti 
menyadari keterbatasan kemampuan, khususnya pengetahuan 
ilmiah. Terlepas dari  masalah  tersebut, peneliti sudah berusaha 
semaksimal mungkin  untuk melakukan penelitian sesuai 
dengan  kemampuan  keilmuan  serta  bimbingan dari dosen 
pembimbing.  
3. Tempat penelitian hanya di MTs Tarbiyatul Banin Pekalongan 
Winong Pati,  sehingga  apabila  dilakukan  di sekolah  lain, 
hasil  penelitian  ini dimungkinkan berbeda. Namun demikian 
penelitian ini dapat mewakili siswa kelas VII di MTs Tarbiyatul 
Banin Pekalongan Winong Pati 
Pelaksanaan  penggunaan model Example Non Examples 
berbantuan flipbook maker tidak  terbatas  pada  hasil  belajar  
biologi  materi  pokok ekosistem,  melainkan  dapat  diterapkan  
pada  materi  biologi  lain  yang dianggap sesuai dengan model 
pembelajaran tersebut. 





Berdasarkan analisis data terkait Efektivitas Model Example 
Non Examples Berbantuan Flipbook Maker terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Materi Pokok Ekosistem di Kelas VII MTs Tarbiyatul 
Banin Winong Pati Tahun Ajaran 2014/2015, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model Example Non Examples berbantuan 
flipbook maker efektif terhadap hasil belajar siswa kelas VII 
semester genap di MTs Tarbiyatul Banin Winong Pati Tahun 
Ajaran 2014/2015. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai 
hasil belajar kelompok eksperimen 79,61 dan rata-rata nilai hasil 
belajar kelompok kontrol 65,71 serta hasil analisis akhir yang 
menunjukkan thitung =  9,487 dan ttabel = 1,67. Karena thitung ttabel 
maka yang berarti Ha diterima. 
 
B. Saran  
Beberapa saran yang  ditujukan untuk pihak-pihak yang 
bersangkutan antara lain: 
1. Agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik, guru harus 
memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama 
sebelum melakukan pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa dan memperbaiki 
kualitas mengajarnya. 
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2. Hendaknya pembelajaran dirancang sedemikian rupa untuk 
memperkaya variasi mengajar diantaranya dengan 
menggunakan media pembelajaran visual. Hal ini untuk 
mengantisipasi kejenuhan yang dialami oleh siswa, serta lebih 
meningkatkan minat siswa untuk membaca sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajarnya. 
3. Guru diharapkan dapat mengenalkan dan melatihkan 
ketrampilan sebelum atau selama proses pembelajaran agar 
siswa mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta 
dan konsep serta dapat menumbuhkan dan mengembangkan 
sikap perilaku siswa dalam belajar. 
 
C. Penutup 
Alhamdulillah, Puji syukur senantiasa panjatkan kehadirat 
Allah SWT, atas segala limpahan rahmat dan petunjuk yang telah 
diberikan, sehingga penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. 
Penulis menyadari skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Oleh karena 
itu penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang bersifat 
membangun dari semua pihak. Penulis berharap semoga hasil 
penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
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SOAL UJI COBA  
 
Mata Pelajaran  :  IPA Biologi    Nama :........................... 
Kelas / Semester :  VII (tujuh) / II    Kelas :........................... 
Meteri Pokok  :  Ekosistem.  
Alokasi Waktu  :  45 soal x 1 menit (45 menit)  
 
SOAL PILIHAN GANDA   
Kerjakanlah soal-soal di bawah ini dengan memberi tanda silang  (x) pada huruf a, 
b, c, atau d pada jawaban yang benar! 
1. Satu makhluk hidup tinggal di dalam suatu lingkungan disebut .... 
a. Ekosistem     c. Populasi 
b. Komunitas     d. Individu 
2. Sebuah ekosistem dapat terjadi karena dibuat manusia. Ekosistem berikut ini 
yang termasuk ekosistem buatan adalah .... 
a. Waduk, danau, dan kolam 
b. Sawah, sungai, dan danau 
c. Akuarium, waduk, dan perkebunan 
d. Sungai, padang rumput, dan waduk 
3. Sekumpulan makhluk hidup yang sejenis pada suatu tempat disebut .... 
a. Komunitas     c. Habitat 
b. Populasi     d. Bioma 
4. Makhluk hidup yang mampu menggunakan sinar matahari untuk mengolah 
makanannya sendiri adalah .... 
a. Tumbuhan     c. Jamur  
b. Manusia     d. Hewan  
5. Berikut ini adalah jenis-jenis simbiosis, kecuali .... 
a. Mutualisme     c. Netral 
b. Parasitisme     d. Komensalisme 
6. Yang dimaksud dengan lingkungan biotic adalah lingkungan .... 
a. yang terdiri atas air, udara, dan tanah 
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b. fisik sebagai habitat flora dan fauna 
c. yang disusun produsen, konsumen, dan pengurai 
d. yang menunjang manusia dan aktivitasnya 
7. Manfaat tumbuhan dalam akuarium bagi komponen biotik adalah .... 
a. Keindahan     c. Suplai oksigen 
b. Kejernihan air    d. Membuat teduh 
8. Hutan memiliki keanekaragaman hayatinya yang sangat tinggi, karena di hutan 
dapat ditemukan berbagai jenis makhluk hidup. Karena itu hutan disebut gudang  
a. Tumbuhan     c. Mikroorganisme  
b. Hewan      d. Plasma nutfah 
9. Tumbuhan hijau tergolong organisme autotrof sebab .... 
a. Menyediakan makanan bagi konsumen 
b. Memerlukan oksigen untuk respirasi 
c. Dapat menyerap karbon dioksida dari udara 
d. Mampu membuat makanan sendiri 
10. Dibawah ini contoh tumbuhan heterotrof  adalah .... 
a. Anggrek     c. Lumut 
b. Jamur      d. Paku 





12. Berikut ini yang termasuk dalam ekosistem alami adalah .... 
a. Akuarium     c. Laut 
b. Waduk      d. Kolam ikan 
13. Untuk menjaga kelestarian hutan, perlu dilakukan hal-hal berikut, kecuali .... 
a. Mencegah kebakaran hutan 
b. Melakukan reboisasi 
c. Melakukan tebang pilih 
d. Penebangan masal 
14. Pola interaksi yang satu mendapatkan untung yang lain dirugikan disebut .... 
a. Simbiosis mutualisme 
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b. Simbiosis komensalisme 
c. Simbiosis parasitisme 
d. Netralisme 
15. Gabungan sekelompok kuda, sekelompok singa dan sekelompok rusa di padang 
rumput disebut .... 
a. Ekosistem     c. Komunitas 
b. Populasi      d. Individu  
16. Sekumpulan semut di dalam liang tanah disebut .... 
a. Individu     c. Populasi 
b. Komunitas     d. Keluarga 
17. Kemampuan ekosistem untuk kembali pada keadaan seimbang disebut ... 
a. Daya lenting     c. Daya ekosistem 
b. Daya ekologi    d. Daya mutualisme 
18. Tempat yang memiliki fungsi sebagai daerah resapan air, mencegah erosi, 
melindungi habitat berbagai jenis makhluk hidup, dan menjaga tata guna air 
disebut .... 
a. Taman wisata    c. Hutan lindung 
b. Kebun bintang     d. Kebun raya 
19. Perhatikanlah data-data pada berikut ini : 
(1) seekor rubah 
(2) tumpukan salju 
(3) 100 batang pohon 
(4) 5 ekor kelinci 
(5) 10 ekor kupu-kupu 
(6) seekor ulat 
yang termasuk kedalam populasi adalah . . . . 
a. (1), (3), (5), (6)    c. (2), (3), (4) dan (6) 
b.  (3), (4), dan (5)    d. (4), (5) dan (6) 
20. Ekosistem yang sengaja dibentuk dengan bantuan manusia disebut .... 
a. Ekosistem Buatan   c. Ekosistem Permanen 
b. Ekosistem Alami   d. Ekosistem Bantuan 
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21. Energi tidak selamanya tetap dalam tubuh suatu makhluk hidup melainkan 
mengalir dari satu makhluk hidup ke makhluk hidup lainnya. Aliran energi 
terjadi jika terdapat proses… 
a. Fotosintesis     c. Pengurai 







22. Berdasarkan gambar diatas yang menduduki konsumen tingkat II adalah … 
a. Tikus                       c. Ulat 
b. Burung                   d. Katak 
23. Organisme herbivora pada gambar diatas adalah ....  
a. Sawi dan bunga sepatu  c. Tikus dan ulat 
b. Belalang    d. Elang 
24. Dalam arus energy suatu ekosistem yang berperan sebagai sumber energy 
utama adalah ... 
a. Cahaya matahari   c. Produsen 
b. Konsumen    d. Pengurai 
25. Pola interaksi kompetisi pada ekosistem padang rumput ditunjukan oleh .... 
a. Macan – singa   c. sapi – singa 
b. Domba – sapi    d. rumput – domba 
 
26. Gambar tersebut menunjukan pola interaksi ... 
a. Kompetisi     c. Antibiosis 
b. Simbiosis     d. Predasi 
 
27. Manakah dari hal-hal berikut yang tidak mengalami siklus? 
a. Nitrogen    c. Besi 
b. Karbon dioksida   d. Energi 
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28. Berdasarkan gambar piramida makanan tersebut 
yang menduduki tropic 2 adalah …. 
a. Konsumen tingkat I             c. Konsumen tingkat III 
b. Konsumen tingkat II            d. Produsen 
 
 
















+ = mendapat keuntungan 
-   =  mendapat kerugian 
0  = tidak mendapat keuntungan, dan tidak mendapat kerugian 
Simbiosis antara kerbau dan burung jalak, merupakan jenis simbiosis nomor .... 
a. 1     c. 3 
b. 2     d. 4 
30. Peranan dekomposer terhadap kesuburan tanah, adalah .... 
a. Menyusun senyawa-senyawa organik 
b. Menguraikan bahan-bahan organik 
c. Menambah kandungan bahan organik 
d. Meningkatkan pH tanah 
31. Kelompok tumbuhan padi yang hidup di sebidang sawah, berdasarkan 
konsep ekologi merupakan suatu .... 
a. Species    c. populasi  
b. Individu    d. Ekosistem 
32. Dalam ekosistem air, terdapat interaksi antara ikan hiu dan ikan remora yang 
dikenal dengan tipe komensalisme, yaitu .... 
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a. Ikan hiu remora saling menguntungkan 
b. Ikan remora mendapat keuntungan dan ikan hiu tidak dirugikan 
c. Ikan hiu sebagai pemakan ikan remora yang bertubuh lebih kecil 
d. Terjadi perebutan makanan antara ikan hiu dan ikan remora. 
33. Ekologi merupakan salah satu cabang biologi. Di dalam perairan dipelajari 
hubungan timbal balik antara faktor biotik dan faktor abiotik. Untuk memahami  
sifat fisik kimia air diperlukan dasar pengetahuan yang kuat dalam ilmu-ilmu 
lain. Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa .... 
a. Antara biologi dan kimia tidak ada hubungan sama sekali. 
b. Ekologi memerlukan konsep-konsep penting dalam biologi, fisika, dan kimia 
c. Biologi lebih banyak berhubungan dengan fisika dari pada kimia 
d. Konsep kimia kurang dapat membantu membangun memahami ekologi 
perairan. 
34. Energi matahari sebelum sampai ke konsumen terlebih dahulu di simpan berupa 
makanan oleh .... 
a. Tumbuhan hijau    c. Tumbuhan dan hewan 
b. Semua hewan    d. Semua tumbuhan 
35. Berikut ini merupakan fungsi dari hutan kecuali .... 
a. sebagai sumber bencana 
b. sebagai tempat penyimpan air 
c. sebagai tempat rekreasi 
d. sebagai sumber energi 
36. Peristiwa makan dan dimakan menurut urutan tertentu dalam dunia kehidupan 
disebut .... 
a. Jaring – jaring kehidupan 
b. Rantai kehidupan 
c. Jaring – jaring makanan 
d.  rantai makanan 
37. Interaksi antara dua makhluk hidup berbeda spesies dalam hubungan yang 
berlangsung dan erat disebut .... 
a. Simbiosis     c. Parasitisme 
b. Komensolisme    d. komensalisme 
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38. Pada suatu rantai makanan apabila jumlah produsen berkurang, akibatnya .... 
a. Jumlah herbivore meningkat, tetapi karnivora menurun 
b. Jumlah herbivore menurun, tetapi jumlah karnivora meningkat 
c.  Jumlah herbivore dan karnivora meningkat 
d. Jumlah herbivore dan karnivora menurun 
39.  Hewan-hewan di bawah ini yang dilindungi dari kepunahan adalah…. 
a. Orang utan, kambing dan anoa 
b. Komodo, cendrawasih dan tapir 
c. Hariamu, gajah dan burung perkutut 
d. Ular, kadal dan singa 
40. Berikut ini yang termasuk komponen abiotik adalah.... 
a. batu, tanah, air, udara 
b. batu, air, semut, udara 
c. air, ulat, udara, tanah 
d. semut, ulat, kecoa, ular 
41. Manakah di antara pernyataan berikut yang menunjukkan hubungan 
ketergantungan antara komponen biotic dan komponen abiotik? 
a. Cacing dimakan ayam dan ayam dimakan ular 
b. Tumbuhan menyerap oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida 
c. Taman kota dapat mengurangi polusi udara 
d. Bakteri berperan dalam pembusukan daun 
42. Puncak piramida makanan terdiri atas .... 
a. Produsen 
b. Konsumen tersier 
c. Konsumen primer 
d. Konsumen sekunder 
43. Suatu kebun terdapat ular sawah, belalang, rumput dan kadal yang 
merupakan produsen adalah .... 
a. ular sawah     c. Rumput 
b. belalang     d. Kadal 
44.  Perhatikan rantai makanan berikut ! 
    Tumbuhan --> tikus --> ular --> burung elang 
95 
    Berdasarkan rantai makanan di atas tikus berperan sebagai .... 
a. Konsumen I 
b. Konsumen II 
c. Konsumen III 
d. Produsen 
45. Perhatikan rantai makanan berikut ! 
    Tumbuhan --> serangga --> katak --> ular 
    Berdasarkan rantai makanan tersebut, pernyataan yang benar adalah... 
    a. tumbuhan berperan sebagai konsumen I 
    b. serangga berperan sebagai konsumen II 
    c. katak berperan sebagai produsen 
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11 U-11 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
12 U-12 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
13 U-13 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
14 U-14 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 
15 U-15 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
16 U-16 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 
17 U-17 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 
18 U-18 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
19 U-19 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
20 U-20 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 








Mp 31,44 29,07 30,25 30,15 29,75 31,00 30,71 30,75 31,56 29,71 
Mt 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 
p 0,45 0,75 0,60 0,65 0,60 0,65 0,70 0,60 0,45 0,70 
q 0,55 0,25 0,40 0,35 0,40 0,35 0,30 0,40 0,55 0,30 
p/q 0,82 3,00 1,50 1,86 1,50 1,86 2,33 1,50 0,82 2,33 
St 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 
r 0,44 0,31 0,41 0,44 0,33 0,59 0,60 0,49 0,46 0,40 
rtabel Dengan taraf signifikan 5% dan N = 20 di peroleh rtabel = 0,294       














 B 9 15 12 13 12 13 14 12 9 14 
JS 20 20 20 20 20 25 20 20 20 20 
P 0,45 0,75 0,60 0,65 0,60 55 0,70 0,60 0,45 0,70 
Kriteria Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang 
Sangat 











BA 7 9 8 9 8 8 8 8 6 9 
BB 2 6 4 4 4 5 6 4 3 5 
JA 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
JB 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
D 0,50 0,30 0,40 0,50 0,40 0,3 0,30 0,40 0,30 0,40 
Kriteria Baik Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup 









p 0,45 0,36 0,29 0,31 0,29 0,30952 0,33 0,29 0,21 0,33 
q 0,55 0,64 0,71 0,69 0,71 0,69048 0,67 0,71 0,79 0,67 
pq 0,25 0,23 0,20 0,21 0,20 0,21372 0,22 0,20 0,17 0,22 
n 20   
        Spq 8,1449   
        S2 58,01   
        r11 0,9048   
        kriteria reliabel   





11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 
0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 
0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 
1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 9 10 13 13 13 13 12 10 13 9 
27,17 31,44 27,70 30,00 31,08 30,00 30,38 30,67 32,20 31,85 32,89 
27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 
0,60 0,45 0,50 0,65 0,65 0,65 0,65 0,60 0,50 0,65 0,45 
0,40 0,55 0,50 0,35 0,35 0,35 0,35 0,40 0,50 0,35 0,55 
1,50 0,82 1,00 1,86 1,86 1,86 1,86 1,50 1,00 1,86 0,82 
7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 
-0,09 0,44 0,00 0,41 0,60 0,41 0,48 0,48 0,59 0,74 0,62 




d Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
12 9 10 13 13 13 13 12 10 13 9 
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 























5 7 4 8 8 9 8 8 7 8 7 
7 2 6 5 5 4 5 4 3 5 2 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
-0,20 0,50 -0,20 0,30 0,30 0,50 0,30 0,40 0,40 0,30 0,50 
Sanga





































0,29 0,21 0,24 0,31 0,31 0,31 0,31 0,29 0,24 0,31 0,21 
0,71 0,79 0,76 0,69 0,69 0,69 0,69 0,71 0,76 0,69 0,79 







22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 
0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 
0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 
1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 
0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 
0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
11 18 12 17 5 13 11 17 10 15 9 
31,36 27,94 29,75 29,18 24,60 29,54 32,00 28,88 30,70 29,00 33,11 
27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 
0,55 0,90 0,60 0,85 0,25 0,65 0,55 0,85 0,50 0,75 0,45 
0,45 0,10 0,40 0,15 0,75 0,35 0,45 0,15 0,50 0,25 0,55 
1,22 9,00 1,50 5,67 0,33 1,86 1,22 5,67 1,00 3,00 0,82 
7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 
0,53 0,10 0,33 0,46 -0,23 0,33 0,62 0,37 0,39 0,30 0,64 




d Valid Valid 
Invali
d Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
11 18 12 17 5 13 11 17 10 15 9 
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 





















7 9 8 10 2 7 7 10 8 9 7 
4 9 4 7 3 6 4 7 2 6 2 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 





































0,26 0,43 0,29 0,40 0,12 0,31 0,26 0,40 0,24 0,36 0,21 
0,74 0,57 0,71 0,60 0,88 0,69 0,74 0,60 0,76 0,64 0,79 







33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 
1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 
1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 
1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 
1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 
1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 
1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
19 9 11 11 11 11 17 11 11 11 13 
27,11 31,22 30,36 30,91 31,09 30,45 29,59 30,91 26,91 26,91 29,15 
27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 27,70 
0,95 0,45 0,55 0,55 0,55 0,55 0,85 0,55 0,55 0,55 0,65 
0,05 0,55 0,45 0,45 0,45 0,45 0,15 0,45 0,45 0,45 0,35 
19,00 0,82 1,22 1,22 1,22 1,22 5,67 1,22 1,22 1,22 1,86 
7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 7,62 
-0,34 0,42 0,39 0,47 0,49 0,40 0,59 0,47 -0,11 -0,11 0,26 
        
      
Invali







19 9 11 11 11 11 17 11 11 11 13 
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 























9 6 7 7 7 7 10 7 4 5 6 
10 3 4 4 4 4 7 4 7 6 7 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 













































0,45 0,21 0,26 0,26 0,26 0,26 0,40 0,26 0,26 0,26 0,31 
0,55 0,79 0,74 0,74 0,74 0,74 0,60 0,74 0,74 0,74 0,69 












1 1 36 1296 
0 1 37 1369 
1 1 39 1521 
0 1 35 1225 
1 1 27 729 
0 0 34 1156 
1 1 30 900 
0 1 36 1296 
1 1 27 729 
1 1 32 1024 
0 1 12 144 
1 1 30 900 
1 1 16 256 
1 1 27 729 
0 1 20 400 
1 1 23 529 
0 0 22 484 
1 1 21 441 
1 1 33 1089 
1 1 17 289 
13 18 554 16506 
27,54 27,67 
  27,70 27,70 
  0,65 0,90 
  0,35 0,10 
  1,86 9,00 
  7,62 7,62 
  -0,03 -0,01 
      
  Invalid Invalid 
  13 18 
  20 20 
  0,65 0,90 
  Sedang Mudah 
  6 9 
  7 9 
  10 10 
  10 10 
  -0,10 0,10 
  Sangat 
jelek Jelek 
  Dibuang Dibuang 
  0,31 0,43 
  0,69 0,57 
  0,21 0,24 





Lampiran 9  
HASIL AKHIR ANALISIS 45 SOAL UJI COBA 
No 
Validitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 
Kriteria 
rpbis ttabel Kriteria DP Kriteria IK Kriteria 
1 0,445 0,294 Valid 0,500 Baik 0,450 Sedang Dipakai 
2 0,311 0,294 Valid 0,300 Cukup 0,750 Mudah Dipakai 
3 0,410 0,294 Valid 0,400 Cukup 0,600 Sedang Dipakai 
4 0,439 0,294 Valid 0,500 Baik 0,650 Sedang Dipakai 
5 0,330 0,294 Valid 0,400 Cukup 0,600 Sedang Dipakai 
6 0,590 0,294 Valid 0,300 Cukup 55,000 
Sangat 
mudah Dipakai 
7 0,605 0,294 Valid 0,300 Cukup 0,700 Sedang Dipakai 
8 0,490 0,294 Valid 0,400 Cukup 0,600 Sedang Dipakai 
9 0,458 0,294 Valid 0,300 Cukup 0,450 Sedang Dipakai 
10 0,404 0,294 Valid 0,400 Cukup 0,700 Sedang Dipakai 
11 -0,086 0,294 Invalid -0,200 Sangat jelek 0,600 Sedang Dibuang 
12 0,445 0,294 Valid 0,500 Baik 0,450 Sedang Dipakai 
13 0,000 0,294 Invalid -0,200 Sangat jelek 0,500 Sedang Dibuang 
14 0,412 0,294 Valid 0,300 Cukup 0,650 Sedang Dipakai 
15 0,604 0,294 Valid 0,300 Cukup 0,650 Sedang Dipakai 
16 0,412 0,294 Valid 0,500 Baik 0,650 Sedang Dipakai 
17 0,480 0,294 Valid 0,300 Cukup 0,650 Sedang Dipakai 
18 0,477 0,294 Valid 0,400 Cukup 0,600 Sedang Dipakai 
19 0,59 0,294 Valid 0,40 Cukup 0,50 Sedang Dipakai 
20 0,74 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,65 Sedang Dipakai 
21 0,62 0,294 Valid 0,50 Baik 0,45 Sedang Dipakai 
22 0,53 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,55 Sedang Dipakai 
23 0,10 0,294 Invalid 0,00 Jelek 0,90 Mudah Dibuang 
24 0,33 0,294 Valid 0,40 Cukup 0,60 Sedang Dipakai 
25 0,46 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,85 Mudah Dipakai 
26 -0,23 0,294 Invalid -0,10 Sangat jelek 0,25 Sukar Dibuang 
27 0,414 0,294 Valid 0,500 Baik 0,65 Sedang Dipakai 
28 0,62 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,55 Sedang Dipakai 
29 0,37 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,85 Mudah Dipakai 
30 0,39 0,294 Valid 0,60 Baik 0,50 Sedang Dipakai 
31 0,30 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,75 Mudah Dipakai 
32 0,64 0,294 Valid 0,50 Baik 0,45 Sedang Dipakai 
33 -0,34 0,294 Invalid -0,10 Sangat jelek 0,95 Mudah Dibuang 
34 0,42 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,45 Sedang Dipakai 
35 0,39 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,55 Sedang Dipakai 
36 0,47 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,55 Sedang Dipakai 
37 0,49 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,55 Sedang Dipakai 
38 0,40 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,55 Sedang Dipakai 
39 0,59 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,85 Mudah Dipakai 
104 
40 0,47 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,55 Sedang Dipakai 
41 -0,11 0,294 Invalid -0,43 Sangat jelek 0,55 Sedang Dibuang 
42 -0,11 0,294 Invalid -0,10 Sangat jelek 0,55 Sedang Dibuang 
43 0,26 0,294 Invalid -0,10 Sangat jelek 0,65 Sedang Dibuang 
44 -0,03 0,294 Invalid -0,10 Sangat jelek 0,65 Sedang Dibuang 
45 -0,01 0,294 Invalid 0,10 Jelek 0,90 Mudah Dibuang 
 
Keterangang kriteria soal: 
a. Validitas 
- Soal valid = 35 soal 
- Soal tidak valid = 10 soal 
b. Daya pembeda 
- Baik = 7 soal 
- Cukup = 27 soal 
- Jelek = 3 soal 
- Sangat jelek = 8 soal 
c. Tingkat kesukaran 
- Sangat mudah =  1 soal 
- Mudah = 8 soal 
- Sedang = 35 soal 
- Sukar = 1 soal 
d. Kriteria 
- Diterima = 35 soal 






















HASIL AKHIR ANALISIS 35 SOAL VALID 
No 
Validitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 
Kriteria 
rpbis ttabel Kriteria DP Kriteria IK Kriteria 
1 0,445 0,294 Valid 0,500 Baik 0,450 Sedang Dipakai 
2 0,311 0,294 Valid 0,300 Cukup 0,750 Mudah Dipakai 
3 0,410 0,294 Valid 0,400 Cukup 0,600 Sedang Dipakai 
4 0,439 0,294 Valid 0,500 Baik 0,650 Sedang Dipakai 
5 0,330 0,294 Valid 0,400 Cukup 0,600 Sedang Dipakai 
6 0,590 0,294 Valid 0,300 Cukup 55,000 
Sangat 
mudah Dipakai 
7 0,605 0,294 Valid 0,300 Cukup 0,700 Sedang Dipakai 
8 0,490 0,294 Valid 0,400 Cukup 0,600 Sedang Dipakai 
9 0,458 0,294 Valid 0,300 Cukup 0,450 Sedang Dipakai 
10 0,404 0,294 Valid 0,400 Cukup 0,700 Sedang Dipakai 
11 0,445 0,294 Valid 0,500 Baik 0,450 Sedang Dipakai 
12 0,412 0,294 Valid 0,300 Cukup 0,650 Sedang Dipakai 
13 0,604 0,294 Valid 0,300 Cukup 0,650 Sedang Dipakai 
14 0,412 0,294 Valid 0,500 Baik 0,650 Sedang Dipakai 
15 0,480 0,294 Valid 0,300 Cukup 0,650 Sedang Dipakai 
16 0,477 0,294 Valid 0,400 Cukup 0,600 Sedang Dipakai 
17 0,59 0,294 Valid 0,40 Cukup 0,50 Sedang Dipakai 
18 0,74 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,65 Sedang Dipakai 
19 0,62 0,294 Valid 0,50 Baik 0,45 Sedang Dipakai 
20 0,53 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,55 Sedang Dipakai 
21 0,33 0,294 Valid 0,40 Cukup 0,60 Sedang Dipakai 
22 0,46 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,85 Mudah Dipakai 
23 0,414 0,294 Valid 0,500 Baik 0,65 Sedang Dipakai 
24 0,62 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,55 Sedang Dipakai 
25 0,37 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,85 Mudah Dipakai 
26 0,39 0,294 Valid 0,60 Baik 0,50 Sedang Dipakai 
27 0,30 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,75 Mudah Dipakai 
28 0,64 0,294 Valid 0,50 Baik 0,45 Sedang Dipakai 
29 0,42 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,45 Sedang Dipakai 
30 0,39 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,55 Sedang Dipakai 
31 0,47 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,55 Sedang Dipakai 
32 0,49 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,55 Sedang Dipakai 
33 0,40 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,55 Sedang Dipakai 
34 0,59 0,294 Valid 0,30 Cukup 0,85 Mudah Dipakai 
















Mp = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal 
Mt = Rata-rata skor total 
St = Standart deviasi skor total 
p = Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal 
q = Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal 
Kriteria 
Apabila rhitung> rtabel, maka butir soal valid. 
Perhitungan 







1 U-01 1 36 1296 36 
2 U-02 1 37 1369 37 
3 U-03 1 39 1521 39 
4 U-04 1 35 1225 35 
5 U-05 0 27 729 0 
6 U-06 0 34 1156 0 
7 U-07 1 30 900 30 
8 U-08 1 36 1296 36 
9 U-09 1 27 729 27 
10 U-10 0 32 1024 0 
11 U-11 0 12 144 0 
12 U-12 0 30 900 0 
13 U-13 0 16 256 0 
14 U-14 0 27 729 0 
15 U-15 0 20 400 0 
16 U-16 0 23 529 0 
17 U-17 1 22 484 22 
18 U-18 1 21 441 21 
19 U-19 0 33 1089 0 
20 U-20 0 17 289 0 
















Berdasarkan tabel tersebut diperoleh: 
Mp = 
                                              
                                            
 
 = 
   
 
 = 31,44 
Mt = 
                  
                
 
 = 
   
  
 = 27,70 
p = 
                                        





 = 0,45 
q = 1 – p = 1 – 0,45 = 0,55 
St =  √
       




 = 7,62 
rpbis = 
           
    
√
    
    
 = 0,445 
Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 20, diperoleh rtabel = 0,294 
































    = Reliabilitas yang dicari 
n  = Jumlah soal 
p  = Proporsi peserta tes menjawabbenar 
q  = Proporsi peserta tes menjawab salah (q = 1-p) 




 = Jumlah deviasi dari rerata kuadrat 
N  = Jumlah peserta tes 
Kriteria 
Interval Kriteria 
r11< 0,2 Sangat rendah 
0,2 < r11< 0,4 Rendah 
0,4 < r11< 0,6 Sedang 
0,6 < r11< 0,8 Tinggi 
0,8 < r11< 1,0 Sangat tinggi 
 
Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh: 
n  = 35 
∑  = 8,1449 
S
2
  =   =      
       






r11  = (
  
    
) (
              
       
) 
  = 0,8849 

















































P = Indeks kesukaran 
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal yang benar 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
Kriteria 
Interval IK Kriteria 
  
 
IK = 0,00 Terlalu sukar 
0,00 < IK < 0,30 Sukar 
0,30 < IK < 0,70 Sedang 
0,70 < IK < 1,00 Mudah 
    IK = 1,00 Terlalu mudah 
 
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal 
yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis 
butir soal. 
Kelompok Atas Kelompok Bawah 
No Kode Skor No Kode Skor 
1 U-02 1 1 U-16 0 
2 U-04 1 2 U-10 0 
3 U-06 0 3 U-19 0 
4 U-08 1 4 U-18 1 
5 U-01 1 5 U-12 0 
6 U-03 0 6 U-17 1 
7 U-07 1 7 U-11 0 
8 U-05 0 8 U-20 0 
9 U-09 1 9 U-15 0 
10 U-14 0 10 U-13 0 






 = 0,40 

















DP = Daya Pembeda 
JBA =Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas 
JBB = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah 
JSA = Banyaknya siswa pada kelompok atas 
Kriteria: 
Interval DP Kriteria 
  
 
DP < 0,00 Sangat jelek 
0,00 < DP < 0,20 Jelek 
0,20 < DP < 0,40 Cukup 
0,40 < DP < 0,70 Baik 
0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik 
 
Perhitungan: 
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal 
yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis 
butir soal. 
Kelompok Atas Kelompok Bawah 
No Kode Skor No Kode Skor 
1 U-02 1 1 U-16 0 
2 U-04 1 2 U-10 0 
3 U-06 0 3 U-19 0 
4 U-08 1 4 U-18 1 
5 U-01 1 5 U-12 0 
6 U-03 0 6 U-17 1 
7 U-07 1 7 U-11 0 
8 U-05 0 8 U-20 0 
9 U-09 1 9 U-15 0 
10 U-14 0 10 U-13 0 








 = 0,40 















KISI-KISI SOAL POST TEST MATERI EKOSISTEM 
KELAS VII SEMESTER GENAP MTs TARBIYATUL BANIN  
PEKALONGAN WINONG PATI 
Satuan Pendidika : MTs Tarbiyatul Banin  
Mata Pelajaran : Biologi     
Kelas/ Semester : VII / II    
Standar Kompetensi : Memahami hubungan saling ketergantungan antar ekosistem 
Jumlah Soal   : 35 
Waktu    : 35 x 1.5  menit (53 menit) 
Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Jenjang Soal dan Penyebarannya 











1. Menjelaskan   komponen 
penyusun ekosistem 
2. Membedakan  satuan 
makhluk hidup dalam 
ekosistem 
3. Menjelaskan macam dari 
ekosistem 
4. Menjelaskan saling 
hubungan antar komponen 
ekosistem 
5. Membuat contoh diagram 
rantai makanan dan jaring-
jaring makanan 
6. Menjelaskan pola interaksi 
antarorganisme 











































































































SOAL POST TES 
Mata Pelajaran :  IPA Biologi    Nama :............................................ 
Kelas / Semester :  VII (tujuh) / II   Kelas :............................................ 
Meteri Pokok  :  Ekosistem.  
Alokasi Waktu :  35 soal x 1.5 menit (60 menit)  
SOAL PILIHAN GANDA   
Kerjakanlah soal-soal di bawah ini dengan memberi tanda silang  (x) pada huruf a, b, c, 
atau d pada jawaban yang benar! 
1. Satu makhluk hidup tinggal di dalam suatu lingkungan disebut .... 
a. Ekosistem     c. Populasi 
b. Komunitas     d. Individu 
2. Sebuah ekosistem dapat terjadi karena dibuat manusia. Ekosistem berikut ini yang 
termasuk ekosistem buatan adalah .... 
a. Waduk, danau, dan padang rumput 
b. Sawah, sungai, dan danau 
c. Akuarium, waduk, dan perkebunan 
d. Sungai, padang rumput, dan waduk 
3. Sekumpulan makhluk hidup yang sejenis pada suatu tempat disebut .... 
a. Komunitas     c. Habitat 
b. Populasi     d. Bioma 
4. Makhluk hidup yang mampu menggunakan sinar matahari untuk mengolah makanannya 
sendiri adalah .... 
a. Tumbuhan     c. Jamur  
b. Manusia      d. Hewan  
5. Berikut ini adalah jenis-jenis simbiosis, kecuali .... 
a. Mutualisme     c. Netral 
b. Parasitisme     d. Komensalisme 
6. Yang dimaksud dengan lingkungan biotik adalah lingkungan .... 
a. yang terdiri atas air, udara, dan tanah 
b. fisik sebagai habitat flora dan fauna 
c. yang disusun produsen, konsumen, dan pengurai 




7. Manfaat tumbuhan dalam akuarium bagi komponen biotik adalah .... 
a. Keindahan     c. Suplai oksigen 
b. Kejernihan air     d. Membuat teduh 
8. Hutan memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, karena di hutan dapat 
ditemukan berbagai jenis makhluk hidup. Karena itu hutan disebut gudang .... 
a. Tumbuhan     c. Mikroorganisme  
b. Hewan       d. Plasma nutfah 
9. Tumbuhan hijau tergolong organisme autotrof sebab .... 
a. Menyediakan makanan bagi konsumen 
b. Memerlukan oksigen untuk respirasi 
c. Dapat menyerap karbon dioksida dari udara 
d. Mampu membuat makanan sendiri 




d. Paku  




d. Kolam ikan 
12. Pola interaksi yang satu mendapatkan untung yang lain dirugikan disebut .... 
a. Simbiosis mutualisme 
b. Simbiosis komensalisme 
c. Simbiosis parasitisme 
d. Netralisme 
13. Gabungan sekelompok kuda, sekelompok singa dan sekelompok rusa di padang 
rumput disebut .... 
a. Ekosistem     c. Komunitas 
b. Populasi      d. Individu  
14. Sekumpulan semut di dalam liang tanah disebut .... 
a. Individu    c. Populasi 
b. Komunitas    d. Keluarga     
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15. Kemampuan ekosistem untuk kembali pada keadaan seimbang disebut ... 
a. Daya lenting      c. Daya ekosistem 
b. Daya ekologi      d. Daya mutualisme 
16. Tempat yang memiliki fungsi sebagai daerah resapan air, mencegah erosi, melindungi 
habitat berbagai jenis makhluk hidup, dan menjaga tata guna air disebut .... 
a. Taman wisata      c. Hutan lindung 
b. Kebun bintang      d. Kebun raya 
17. Perhatikanlah data-data pada berikut ini : 
(1) seekor rubah 
(2) tumpukan salju 
(3) 100 batang pohon 
(4) 5 ekor kelinci 
(5) 10 ekor kupu-kupu 
(6) seekor ulat 
yang termasuk ke dalam populasi adalah . . . . 
a. (1), (3), (5), (6)      c. (2), (3), (4) dan (6) 
b.  (3), (4), dan (5)      d. (4), (5) dan (6) 
18. Ekosistem yang sengaja dibentuk dengan bantuan manusia disebut .... 
a. Ekosistem Buatan     c. Ekosistem Permanen 
b. Ekosistem Alami     d. Ekosistem Bantuan 
19. Energi tidak selamanya tetap dalam tubuh suatu makhluk hidup melainkan mengalir 
dari satu makhluk hidup ke makhluk hidup lainnya. Aliran energi terjadi jika terdapat 
proses… 
a. Fotosintesis  c. Pengurai 
b. Makan dan dimakan   d. Transfer energi 
 
20. Berdasarkan gambar diatas yang 
menduduki konsumen tingkat II adalah … 
a. Tikus                     c. Ulat 






21. Dalam arus energi suatu ekosistem, yang berperan sebagai sumber energi utama 
adalah ... 
a. Cahaya matahari      c. Produsen 
b. Konsumen      d. Pengurai 
22. Pola interaksi kompetisi pada ekosistem padang rumput ditunjukan oleh .... 
a. Macan – singa      c. sapi – singa 
b. Domba – sapi      d. rumput – domba 
23. Manakah dari hal-hal berikut yang tidak mengalami siklus? 
a. Nitrogen    c. Besi 
b. Karbon dioksida   d. Energi 
24. Berdasarkan gambar piramida makanan tersebut yang 
menduduki tropik 2 adalah …. 
a. Konsumen tingkat I             c. Konsumen tingkat III 
b. Konsumen tingkat II            d. Produsen 
















+ = mendapat keuntungan 
-   =  mendapat kerugian 
0  = tidak mendapat keuntungan, dan tidak mendapat kerugian 
Simbiosis antara kerbau dan burung jalak, merupakan jenis simbiosis nomor .... 
a. 1  c. 3 
b. 2  d. 4 
26. Peranan dekomposer terhadap kesuburan tanah, adalah .... 
a. Menyusun senyawa-senyawa organik 
b. Menguraikan bahan-bahan organik 
c. Menambah kandungan bahan organik 
d. Meningkatkan pH tanah 
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27. Kelompok tumbuhan padi yang hidup di sebidang sawah, berdasarkan konsep ekologi 
merupakan suatu .... 
a. Species   c. populasi  
b. Individu  d. Ekosistem 
28. Dalam ekosistem air, terdapat interaksi antara ikan hiu dan ikan remora yang dikenal 
dengan tipe komensalisme, yaitu .... 
a. Ikan hiu remora saling menguntungkan 
b. Ikan remora mendapat keuntungan dan ikan hiu tidak dirugikan 
c. Ikan hiu sebagai pemakan ikan remora yang bertubuh lebih kecil 
d. Terjadi perebutan makanan antara ikan hiu dan ikan remora. 
29. Energi matahari sebelum sampai ke konsumen terlebih dahulu di simpan berupa 
makanan oleh .... 
a. Tumbuhan hijau 
b. Semua hewan 
c. Tumbuhan dan hewan 
d. Semua tumbuhan 
30. Berikut ini merupakan fungsi dari hutan kecuali .... 
a. Sebagai sumber bencana 
b. Sebagai tempat penyimpan air 
c. Sebagai tempat rekreasi 
d. Sebagai sumber energi 
31. Peristiwa makan dan dimakan menurut urutan tertentu dalam dunia kehidupan disebut 
.... 
a. Jaring – jaring kehidupan 
b. Rantai kehidupan 
c. Jaring – jaring makanan 
d. Rantai makanan 
32. Interaksi antara dua makhluk hidup berbeda spesies dalam hubungan yang berlangsung 







33. Pada suatu rantai makanan apabila jumlah produsen berkurang, akibatnya .... 
a.  Jumlah herbivor meningkat, tetapi karnivora menurun 
b. Jumlah herbivor menurun, tetapi jumlah karnivora meningkat 
c. Jumlah herbivor dan karnivora meningkat 
d. Jumlah herbivor dan karnivora menurun 
34. Hewan-hewan di bawah ini yang dilindungi dari kepunahan adalah…. 
a. Orang utan, kambing dan anoa 
b. Komodo, cendrawasih dan tapir 
c. Harimau, gajah dan burung perkutut 
d. Ular, kadal dan singa 
35. Berikut ini yang termasuk komponen abiotik adalah… 
   a. batu, tanah, air, udara 
   b. batu, air, semut, udara 
   c. air, ulat, udara, tanah 





































































































NILAI UAS SEMESTER GASAL 
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
KONTROL EKSPERIMEN 
NO KODE NILAI NO KODE  NILAI 
1 K-01 53 1 E-01 56 
2 K-02 64 2 E-02 56 
3 K-03 44 3 E-03 58 
4 K-04 68 4 E-04 75 
5 K-05 66 5 E-05 79 
6 K-06 56 6 E-06 79 
7 K-07 56 7 E-07 57 
8 K-08 67 8 E-08 69 
9 K-09 55 9 E-09 68 
10 K-10 69 10 E-10 72 
11 K-11 52 11 E-11 76 
12 K-12 57 12 E-12 71 
13 K-13 55 13 E-13 59 
14 K-14 59 14 E-14 68 
15 K-15 79 15 E-15 68 
16 K-16 59 16 E-16 57 
17 K-17 60 17 E-17 53 
18 K-18 79 18 E-18 89 
19 K-19 56 19 E-19 82 
20 K-20 59 20 E-20 65 
21 K-21 72 21 E-21 62 
22 K-22 76 22 E-22 69 
23 K-23 59 23 E-23 74 
24 K-24 50 24 E-24 60 
25 K-25 70 25 E-25 72 
26 K-26 60 26 E-26 69 
27 K-27 68 27 E-27 67 
28 K-28 59 28 E-28 78 
29 K-29 79 29 E-29 58 
30 K-30 68 30 E-30 67 
31 K-31 69 31 E-31 69 
32 K-32 68 32 E-32 69 
33 K-33 78 33 E-33 60 
34 K-34 67 34 E-34 45 
35 K-35 69 35 E-35 75 
      36 E-36 75 
∑ 2226     2426 
N 35     36 
 ̅ 63,6     67,38889 
S2 80,07     85,67302 








UJI NORMALITAS NILAI UAS 
KELAS KONTROL 
Uji Hipotesis: 
Ho :  Data berdistribusi normal 





Kriteria yang digunakan: 
 
Diterima jika  
 
Pengujian Hipotesis 
Nilai maksimal  = 79 
Nilai minimal  = 44 
Rentang nilai (R) = 35 
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 35 = 6,095 = 6 kelas 
Panjang kelas (P) = 35/6 = 5,833 = 6 
 
Tabel distribusi nilai UAS kelas kontrol 





44  – 49 1 46,5 2162,25 46,5 2162,25 
50  – 55 5 52,5 2756,25 262,5 13781,3 
56  – 61 11 58,5 3422,25 643,5 37644,8 
62  – 67 4 64,5 4160,25 258 16641 
68  – 73 9 70,5 4970,25 634,5 44732,3 
74  – 79 5 76,5 5852,25 382,5 29261,3 
Jumlah 35     2227,5 144223 
 
  =   = 









                   




































Daftar nilai frekuensi observasi kelas kontrol 




   43,5 -2,37 -0,4911     
44 – 49    0,0392 1,37232 1 0,1010 
   49,5 -1,66 -0,4519     
50 – 55    0,1210 4,23476 5 0,1383 
   55,5 -0,96 -0,3309     
56 – 61    0,2314 8,09878 11 1,0393 
   61,5 -0,25 -0,0995     
62 – 67    0,2744 9,60507 4 3,2709 
   67,5 0,45 0,1749     
68 – 73    0,2019 7,06558 9 0,5296 
   73,5 1,16 0,3768     
74 – 79    0,0921 3,22276 5 0,9801 
   79,5 1,86 0,4689  0,4604   
       X² = 6,0592 
 
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh    tabel = 7,81 





























UJI NORMALITAS NILAI UAS 
KELAS EKSPERIMEN 
Uji Hipotesis: 
Ho :  Data berdistribusi normal 





Kriteria yang digunakan: 
Diterima jika  
Pengujian Hipotesis 
Nilai maksimal  = 84 
Nilai minimal  = 45 
Rentang nilai (R) = 84-45 = 39 
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 35 = 6,095 = 6 kelas 
Panjang kelas (P) = 39/6 = 6,500 = 7 
Tabel distribusi nilai UAS kelas eksperimen 





45  – 51 1 48 2304 48 2304 
52  – 59 8 55,5 3080,25 444 24642 
60  – 66 4 63 3969 252 15876 
67  – 73 13 70 4900 910 63700 
74  – 80 8 77 5929 616 47432 
81  – 87 2 84 7056 168 14112 
Jumlah 36     2438 168066 
 
  =   = 









                 




































Daftar nilai frekuensi observasi kelas eksperimen 
Kelas Bk Zi P(Zi) Luas 
Daerah 
Ei Oi  
   44,5 -2,53 -0,4942     
45 – 51    0,0331 1,19052 1 0,0305 
   51,5 -1,76 -0,4612     
52 – 59    0,1468 5,2834 8 1,3968 
   59,5 -0,89 -0,3144     
60 – 66    0,2615 9,41473 4 3,1142 
   66,5 -0,13 -0,0529     
67 – 73    0,2880 10,3675 13 0,6684 
   73,5 0,63 0,2351     
74 – 80    0,1826 6,57235 8 0,3101 
   80,5 1,39 0,4177     
81 – 87    0,0666 2,39682 2 0,0657 
   87,5 2,15 0,4843  0,1332   
       X² = 5,5857 
 
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh    tabel = 7,81 






























UJI KESAMAAN DUA VARIABEL (HOMOGENITAS) DATA NILAI UAS 











Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
 
 




            
             
             
             
             
     
F 1/2a (nb-1):(nk-1) 
    Dari data diperoleh: 
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 
Jumlah 2438 2228 
n 36 35 
 ̅ 67,720 63,640 
Varians (s
2
) 84,550 72,300 
Standart deviasi (s) 9,200 8,500 
Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 
F = 
      
      
 = 1,169 
Pada a = 5% dengan: 
dk pembilang = nb – 1 = 36-1 = 35 
dk penyebut = nk – 1 = 35-1 = 34 




             
              
              
              
              
  
1,1694 1,556 
       Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa 










DAFTAR NILAI POST TEST 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
KONTROL EKSPERIMEN 
NO KODE NILAI NO KODE  NILAI 
1 K-01 54 1 E-01 78 
2 K-02 64 2 E-02 84 
3 K-03 68 3 E-03 84 
4 K-04 62 4 E-04 84 
5 K-05 60 5 E-05 88 
6 K-06 70 6 E-06 88 
7 K-07 74 7 E-07 70 
8 K-08 54 8 E-08 84 
9 K-09 74 9 E-09 74 
10 K-10 76 10 E-10 84 
11 K-11 68 11 E-11 72 
12 K-12 72 12 E-12 66 
13 K-13 70 13 E-13 82 
14 K-14 70 14 E-14 78 
15 K-15 60 15 E-15 82 
16 K-16 68 16 E-16 92 
17 K-17 78 17 E-17 86 
18 K-18 60 18 E-18 82 
19 K-19 64 19 E-19 88 
20 K-20 66 20 E-20 82 
21 K-21 80 21 E-21 76 
22 K-22 46 22 E-22 76 
23 K-23 58 23 E-23 80 
24 K-24 62 24 E-24 84 
25 K-25 60 25 E-25 70 
26 K-26 58 26 E-26 88 
27 K-27 74 27 E-27 76 
28 K-28 66 28 E-28 78 
29 K-29 70 29 E-29 86 
30 K-30 56 30 E-30 88 
31 K-31 64 31 E-31 76 
32 K-32 68 32 E-32 72 
33 K-33 66 33 E-33 84 
34 K-34 70 34 E-34 80 
35 K-35 70 35 E-35 62 
      36 E-36 62 
∑ 2300     2866 
N 35     36 





 53,970     39,560 









































UJI NORMALITAS NILAI POST-TEST 
KELAS KONTROL 
Uji Hipotesis: 
Ho :  Data berdistribusi normal 





Kriteria yang digunakan: 
 
Diterima jika  
 
Pengujian Hipotesis 
Nilai maksimal  = 80 
Nilai minimal  = 46 
Rentang nilai (R)  = 34 
Banyaknya kelas (k)  = 1 + 3,3 log 35 = 6,095 = 6 kelas 
Panjang kelas (P)  = 34/6 = 5,667 = 6 
 
Tabel distribusi nilai UAS kelas kontrol 





46  – 51 1 48,5 2352,25 48,5 2352,25 
52  – 57 3 54,5 2970,25 163,5 8910,75 
58  – 63 8 60,5 3660,25 484 29282 
64  – 69 10 66,5 4422,25 665 44222,5 
70  – 75 10 72,5 5256,25 725 52562,5 
76  – 81 3 78,5 235,5 382,5 18486,8 
Jumlah 35     2321,5 155817 
 
  =   = 









                   




































Daftar nilai frekuensi observasi kelas kontrol 
 
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh    tabel = 7,81 
Karena     hitung  <   tabel, maka data tersebut berdistribusi normal 
  
45.5 -2.84 -0.4977
46  – 51 0.0195 0.68183 1 0.1485
51.5 -2.02 -0.4782
52  – 57 0.0930 3.25356 3 0.0198
57.5 -1.20 -0.3853
58  – 63 0.2354 8.23826 8 0.0069
63.5 -0.39 -0.1499
64  – 69 0.3169 11.0919 10 0.1075
69.5 0.43 0.1670
70  – 75 0.2270 7.94649 10 0.5307
75.5 1.25 0.3941
76  – 81 0.0865 3.02693 3 0.0002
81.5 2.07 0.4805 0.2595














UJI NORMALITAS NILAI UAS 
KELAS EKSPERIMEN 
Uji Hipotesis: 
Ho :  Data berdistribusi normal 





Kriteria yang digunakan: 
Diterima jika 
Pengujian Hipotesis 
Nilai maksimal  = 92 
Nilai minimal  = 62 
Rentang nilai (R) = 92-62 = 30 
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 36 = 6,136 = 6 kelas 
Panjang kelas (P) = 30/6 = 5 
Tabel distribusi nilai UAS kelas eksperimen 





62  – 66 3 64 4096 192 12288 
67  – 71 4 69 5761 276 19044 
72  – 76 8 74 5476 592 43808 
77  – 81 13 79 6241 1027 81133 
82  – 86 7 84 7058 588 49392 
87  – 92 1 89,5 8010,25 89,5 8010,25 
Jumlah 36     2764,5 213675 
 
  =   = 









                  




































Daftar nilai frekuensi observasi kelas eksperimen 
 
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh    tabel = 7,81 





62  – 66 0.0434 1.56134 3 1.3256
66.5 -1.64 -0.4491
67  – 71 0.1492 5.37099 4 0.3500
71.5 -0.84 -0.2999
72  – 76 0.2814 10.131 8 0.4483
76.5 -0.05 -0.0185
77  – 81 0.2914 10.4915 13 0.5998
81.5 0.75 0.2729
82  – 86 0.1657 5.9654 7 0.1794
86.5 1.54 0.4386
87  – 92 0.0551 1.98364 1 0.4878
92.5 2.50 0.4937 0.0551















UJI KESAMAAN DUA VARIABEL (HOMOGENITAS) DATA POST-TEST 











Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
 
 




            
             
             
             
             
     
F 1/2a (nb-1):(nk-1) 
    Dari data diperoleh: 
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 
Jumlah 2866 2300 
n 36 35 
 ̅ 65,7143 79,61 
Varians (s
2
) 39,56 53,97 
Standart deviasi (s) 6,29 7,35 
 
Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 
F = 
       
       
 = 1,364 
Pada a = 5% dengan: 
dk pembilang = nb – 1 = 36-1 = 35 
dk penyebut = nk – 1 = 35-1 = 34 




             
              
              
              
              
  
1,364 1,556 
       Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa 











UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA HASIL BELAJAR  POST TEST 
ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL 
Hipotesis 
Ho : m1 m2 
Ha : m1 m2 
Uji Hipotesis 









              
               
               
               Dari data diperoleh: 
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 
Jumlah 2866 2300 
n 36 35 
 ̅ 65,7143 79,61 
Varians (s
2
) 39,56 53,97 
Standart deviasi (s) 6,29 7,35 
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1,67 9,487 
   
Karena t berada pada daerah penerimaan Ha, maka dapat disimpulkan bahwa 







SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Sekolah   :    MTs Tarbiyatul Banin  
Mata Pelajaran  :    IPA Biologi  
Kelas/Semester  :   VII ( Tujuh) / II  
Standar Kompetensi  :    7. Memahami Saling Ketergantungan Dalam Ekosistem  














































f. Aliran energi 
dalam 
ekosistem.  
1. Menjelaskan   
komponen 
penyusun ekosistem 




3. Menjelaskan macam 
dari ekosistem 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(KELAS KONTROL) 
 
Sekolah    : MTs Tarbiyatul Banin Winong Pati  
Kelas / Semester   : VII (Tujuh)/ Genap  
Mata Pelajaran   : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)  
Alokasi waktu     : 4 x 35 menit  
Siklus/Pertemuan    : 2x pertemuan 
I. Standar Kompetensi 
7.   Memahami hubungan saling ketergantungan antar ekosistem  
II. Kompetensi Dasar 
7.1  Menentukan  komponen  penyusunan ekosistem  dan  
hubungan  saling ketergantungan antar komponen 
III. Indikator 
a. Siswa dapat menjelaskan komponen penyusun ekosistem 
b. Siswa dapat membedakan  satuan makhluk hidup dalam 
ekosistem 
c. Siswa dapat menjelaskan macam dari ekosistem 
d. Siswa dapat menjelaskan saling hubungan antar komponen 
ekosistem 
a. Siswa dapat menjelaskan pola interaksi antarorganisme 
b. Siswa dapat menjelaskan aliran energi dalam ekosistem 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan 
mampu: 
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a. Menjelaskan komponen penyusun ekosistem, membedakan  
satuan makhluk hidup dalam ekosistem serta menjelaskan 
macam dari ekosistem 
b. Menjelaskan saling hubungan antar komponen ekosistem 
c. Menjelaskan pola interaksi antarorganisme dan aliran energi 
dalam ekosistem 
V. Materi Pembelajaran  
Ekosistem  adalah  hubungan  timbal  balik  antar  
makhluk  hidup  dan lingkungannya.  Materi  pokok  ekosistem  
dijabarkan  menjadi  beberapa  sub-materi, antara lain sub-materi 
satuan  ekosistem, macam-macam  ekosistem, komponen  
penyusun  ekosistem,  keseimbangan  ekosistem,  saling 
ketergantungan  antarkomponen  ekosistem,  aliran  energi  dalam  
ekosistem, dan pola interaksi organisme.   
1.  Satuan Ekosistem  
Ekosistem disusun oleh satuan makhluk hidup dan 
satuan makhluk tak  hidup.  Satuan-satuan  tersebut  antara  
lain,  individu,  populasi, komunitas, Lingkungan, dan habitat.  
2.  Macam-macam ekosistem  
Berdasarkan proses terjadinya, ekosistem dapat 
dibedakan menjadi dua  macam,  yaitu  ekosistem  alamiah  
dan  ekosistem  buatan.  Ekosistem alamiah  misalnya  gurun,  
sungai,  dan  hutan.  Ekosistem  buatan  misalnya sawah, 
kebun, ladang, dan lain-lain.    
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3.  Komponen Penyusun Ekosistem  
Berdasarkan  sifatnya,  komponen  penyusun  
ekosistem  dapat dibedakan  menjadi  dua  macam,  yaitu  
komponen  abiotik  dan  komponen biotik.  Komponen  
abiotik  meliputi  cahaya,  udara,  air,  tanah  suhu,  dan 
mineral.  Dan  komponen  biotik  meliputi  tumbuhan,  
manusia,  dan  hewan lain.  Menurut  peranannya,  komponen  
biotik  dikelompokkan  menjadi  3 macam,  antara  lain:  
Produsen  (penghasil),  Konsumen  (pemakai),  dan Pengurai 
(dekomposer).   
4.  Keseimbangan ekosistem  
Suatu ekosistem dapat dikatakan seimbang apabila 
hubungan saling ketergantungan  di  antara  komponen-
komponen  penyusunnya  dapat berlangsung sebagaimana 
mestinya.     
5.  Saling ketergantungan antarkomponen ekosistem  
Setiap makhluk hidup sangat bergantung pada 
makhluk hidup lain dan  sumber  daya  alam  yang  ada  
disekitarnya  yang  digunakan  untuk keperluan  pangan,  
pertumbuhan,  perlindungan,  dan  perkembangbiakan. Hal  
demikian  merupakan  hubungan  saling  ketergantungan  di  
antara komponen ekosistem.  Saling ketergantungan dapat 
terjadi di antara komponen biotik dan abiotik  maupun  di  
antara  sesama  komponen  biotik.  Saling ketergantungan  
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juga  dapat  terjadi  antara  produsen,  konsumen,  dan 
dekomposer.   
6.  Aliran Energi dalam ekosistem  
Energi dapat diartikan kemampuan untuk melakukan 
usaha. Dalam ekosistem,  aliran  energi  terjadi  melalui  rantai  
makanan,  jaring-jaring makanan, dan piramida makanan.   
7.  Pola interaksi organisme  
Pola interaksi tidak hanya berupa hubungan memakan 
dan dimakan seperti  halnya  produsen  dan  konsumen,  tetapi  
juga  terjadi  interaksi  lain. Pola  interaksi  lain  yang  bukan  
merupakan  hubungan  memakan  dan dimakan,  antara  lain  
simbiosis  dan  kompetisi.  Simbiosis  diartikan sebagai  cara  
hidup  bersama  dari  oganisme-organisme  berbeda  dalam 
hubungan yang  erat.  Sedangkan  kompetisi  dapat  diartikan  
sebagai  persaingan diantara  makhluk  hidup  yang  berada  
dalam  suatu  ekosistem  karena adanya persamaan kebutuhan 
hidup. 
VI. Model Pembelajaran 
 Ceramah 







VII. Kegiatan Pembelajaran 
a. Pertemuan pertama 
Macam 
Kegiatan 
Kegiatan Guru Aktivitas Siswa Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Apersepsi 































































hidup tidak dapat 




yang lain. Selain  






















































9. Guru memberikan 








10. Guru menutup 
pertemuan dengan 
bacaan Hamdalah. 
 10 Menit 
 
b. Pertemuan kedua 
Macam 
Kegiatan 
Kegiatan Guru Aktivitas Siswa Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Apersepsi 














































































serta aliran energi 
dalam ekosistem” 

























































 10 Menit 
 
VIII. Sumber dan Media Pembelajaran 
A. Sumber Pembelajaran  
1)  Buku Program Semester  
2)  Silabus Biologi Kelas VII, Semester 2  
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3)  Buku paket Biologi 1 (Wasis dan Sugeng Yuli Irianto. 
2008. Ilmu Pengetahuan Alam I. Jakarta: Depdiknas.) 
4)  Ringkasan materi  
B.  Media Pembelajaran  
1) Papan Tulis  
2) Spidol    




A. Bentuk instrumen 
Pilihan Ganda 
B. Contoh instrumen 
9. Tumbuhan hijau tergolong organisme autotrof sebab .... 
a. Menyediakan makanan bagi konsumen 
b. Memerlukan oksigen untuk respirasi 
c. Dapat menyerap karbon dioksida dari udara 
d. Mampu membuat makanan sendiri 
 Jawaban: D 
       Pati, 25 Maret 2015 
Mengetahui, 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
Sekolah    : MTs Tarbiyatul Banin Winong Pati  
Kelas / Semester   : VII (Tujuh)/ Genap  
Mata Pelajaran   : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)  
Alokasi waktu     : 4 x 35 menit  
Siklus/Pertemuan    : 2x pertemuan 
 
I. Standar Kompetensi :  
7.   Memahami hubungan saling ketergantungan antar ekosistem  
II. Kompetensi Dasar  :  
7.1  Menentukan  komponen  penyusunan ekosistem  dan  
hubungan  saling ketergantungan antar komponen 
III. Indikator  :    
a. Siswa dapat menjelaskan komponen penyusun ekosistem 
b. Siswa dapat membedakan  satuan makhluk hidup dalam 
ekosistem 
c. Siswa dapat menjelaskan macam dari ekosistem 
d. Siswa dapat menjelaskan saling hubungan antar komponen 
ekosistem 
e. Siswa dapat menjelaskan pola interaksi antarorganisme 




IV. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan mampu: 
a. Menjelaskan komponen penyusun ekosistem, membedakan  
satuan makhluk hidup dalam ekosistem serta menjelaskan 
macam dari ekosistem 
b. Menjelaskan saling hubungan antar komponen ekosistem dan 
membuat contoh diagram rantai makanan dan jaring-jaring 
makanan 
c. Menjelaskan pola interaksi antarorganisme 
V. Materi Pembelajaran  
Ekosistem  adalah  hubungan  timbal  balik  antar  
makhluk  hidup  dan lingkungannya.  Materi  pokok  ekosistem  
dijabarkan  menjadi  beberapa  sub-materi, antara lain sub-materi 
satuan  ekosistem, macam-macam  ekosistem, komponen  
penyusun  ekosistem,  keseimbangan  ekosistem,  saling 
ketergantungan  antarkomponen  ekosistem,  aliran  energi  dalam  
ekosistem, dan pola interaksi organisme.   
1.  Satuan Ekosistem  
Ekosistem disusun oleh satuan makhluk hidup dan 
satuan makhluk tak  hidup.  Satuan-satuan  tersebut  antara  
lain,  individu,  populasi, komunitas, Lingkungan, dan habitat.  
2.  Macam-macam ekosistem  
Berdasarkan proses terjadinya, ekosistem dapat 
dibedakan menjadi dua  macam,  yaitu  ekosistem  alamiah  
dan  ekosistem  buatan.  Ekosistem alamiah  misalnya  gurun,  
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sungai,  dan  hutan.  Ekosistem  buatan  misalnya sawah, 
kebun, ladang, dan lain-lain.    
3.  Komponen Penyusun Ekosistem  
Berdasarkan  sifatnya,  komponen  penyusun  
ekosistem  dapat dibedakan  menjadi  dua  macam,  yaitu  
komponen  abiotik  dan  komponen biotik.  Komponen  
abiotik  meliputi  cahaya,  udara,  air,  tanah  suhu,  dan 
mineral.  Dan  komponen  biotik  meliputi  tumbuhan,  
manusia,  dan  hewan lain.  Menurut  peranannya,  komponen  
biotik  dikelompokkan  menjadi  3 macam,  antara  lain:  
Produsen  (penghasil),  Konsumen  (pemakai),  dan Pengurai 
(dekomposer).   
4.  Keseimbangan ekosistem  
Suatu ekosistem dapat dikatakan seimbang apabila 
hubungan saling ketergantungan  di  antara  komponen-
komponen  penyusunnya  dapat berlangsung sebagaimana 
mestinya.     
5.  Saling ketergantungan antarkomponen ekosistem  
Setiap makhluk hidup sangat bergantung pada 
makhluk hidup lain dan  sumber  daya  alam  yang  ada  
disekitarnya  yang  digunakan  untuk keperluan  pangan,  
pertumbuhan,  perlindungan,  dan  perkembangbiakan. Hal  
demikian  merupakan  hubungan  saling  ketergantungan  di  
antara komponen ekosistem.  Saling ketergantungan dapat 
terjadi di antara komponen biotik dan abiotik  maupun  di  
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antara  sesama  komponen  biotik.  Saling ketergantungan  
juga  dapat  terjadi  antara  produsen,  konsumen,  dan 
dekomposer.   
6.  Aliran Energi dalam ekosistem  
Energi dapat diartikan kemampuan untuk melakukan 
usaha. Aliran  energi  dalam terjadi  melalui  rantai  makanan,  
jaring-jaring makanan, dan piramida makanan.   
7.  Pola interaksi organisme  
Pola interaksi tidak hanya berupa hubungan memakan 
dan dimakan seperti  halnya  produsen  dan  konsumen,  tetapi  
juga  terjadi  interaksi  lain. Pola  interaksi  lain  yang  bukan  
merupakan  hubungan  memakan  dan dimakan,  antara  lain  
simbiosis  dan  kompetisi.  Simbiosis  diartikan sebagai  cara  
hidup  bersama  dari  oganisme-organisme  berbeda  dalam 
hubungan yang  erat.  Sedangkan  kompetisi  dapat  diartikan  
sebagai  persaingan diantara  makhluk  hidup  yang  berada  
dalam  suatu  ekosistem  karena adanya persamaan kebutuhan 
hidup. 
VI. Model Pembelajaran 
a. Model Example Non Examples berbantuan flipbook maker. 
b. Ceramah 
VII. Kegiatan Pembelajaran 
a. Pertemuan pertama 
Macam 
Kegiatan 
Kegiatan Guru Aktivitas Siswa Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Apersepsi  7 menit 
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hidup tidak dapat 




yang lain. Selain  






Kegiatan Inti Elaborasi 
1. Membimbing 
siswa ke dalam 
kelompok, dimana 
setiap kelompok 























pada kertas kerja 
siswa 
Menanyakan hal-































hasil diskusi siswa 
dan menambahkan 
informasi yang 
















Penutup 1. Membimbing 
siswa 
mengumpulkan 
hasil diskusi yang 
telah dilakukan. 
2. Guru memberikan 
tugas kepada 
siswa untuk 













b. Pertemuan kedua 
Macam 
Kegiatan 
Kegiatan Guru Aktivitas Siswa Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Apersepsi 
















































































Kegiatan Inti Elaborasi 
1. Membimbing 
siswa ke dalam 
kelompok, dimana 
setiap kelompok 
































































hasil diskusi siswa 
dan menambahkan 
informasi yang 
kurang dari hasil 
diskusi. 
Penutup 1. Membimbing 
siswa 
mengumpulkan 







 10 Menit 
 
VIII. Sumber dan Media Pembelajaran 
A. Sumber Pembelajaran  
1)  Buku Program Semester  
2)  Silabus Biologi Kelas VII, Semester 2  
3)  Buku paket Biologi 1 (Wasis dan Sugeng Yuli Irianto. 
2008. Ilmu Pengetahuan Alam I. Jakarta: Depdiknas.) 
4)  Ringkasan materi  
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B.  Media Pembelajaran  
1) Papan Tulis  
2) Spidol    
3) Gambar tentang ekosistem  
4) LCD  
5) Laptop  




B. Bentuk instrumen 
Pilihan Ganda 
C. Contoh instrumen 
10. Tumbuhan hijau tergolong organisme autotrof sebab .... 
a. Menyediakan makanan bagi konsumen 
b. Memerlukan oksigen untuk respirasi 
c. Dapat menyerap karbon dioksida dari udara 
d. Mampu membuat makanan sendiri 








LEMBAR KERJA KELOMPOK 
(Pertemuan Pertama) 
Soal 1 
a. Gambar apakah yang terlihat di layar proyektor? 
b. Termasuk dalam komponen biotik/abiotik? 
c. Jelaskan apa yang dimaksud komponen biotik dan komponen 
abiotik! 
 
       Pati, 26 Maret 2015 
Mengetahui, 
Guru IPA MTs Tarbiyatul Banin  Peneliti, 
 
 






LEMBAR KERJA KELOMPOK 
 (Pertemuan Pertama) 
Soal 1 
a. Gambar apakah yang terlihat di layar proyektor? 
b. Termasuk dalam komponen biotik/abiotik? 
c. Jelaskan apa yang dimaksud komponen biotik dan komponen 
abiotik! 
Soal 2 
a. Gambar apakah yang terlihat di layar proyektor? 
b. Kesatuan ekosistem tersusun atas individu, populasi, 
komunitas, bioma dan biosfer. Lihatlah gambar pada proyektor 
tersebut dan tentukan termasuk dalam golongan manakah 
gambar tersebut? 
Gambar 1) : 
Gambar 2) : 
Gambar 3) : 
Gambar 4) : 
Gambar 5) : 
c. Apakah yang dimaksud dengan individu, populasi, komunitas, 







a. Ekosistem terdiri atas 2 macam, yakni ekosistem alami dan 
buatan. Berdasarkan gambar yang terlihat di proyektor 
manakah yang termasuk ekosistem alami dan ekosistem 
buatan? 
Gambar 1 merupakan ekosistem .... 
Gambar 2 merupakan ekosistem .... 



















LEMBAR KERJA KELOMPOK 
(Pertemuan Kedua) 
Soal 1 
a. Perhatikan gambar yang terlihat di proyektor. Manakah yang 
termasuk jaring-jaring makanan, rantai makanan dan piramida 
makanan? 
Gambar 1) : 
Gambar 2) : 
Gambar 3) : 
b. Apakah yang dimaksud dengan jaring-jaring makanan, rantai 
makanan dan piramida makanan? 
Soal 2 
a. Buatlah contoh dari jaring-jaring makanan dan rantai makanan! 
Soal 3 
a. Perhatikan gambar yang terlihat di proyektor. Manakah yang 
termasuk hubungan netral, simbiosis, kompetisi dan predasi? 
Gambar 1) : 
Gambar 2) : 
Gambar 3) : 
Gambar 4) : 
b. Apakah yang dimaksud dengan hubungan netral, simbiosis, 
kompetisi, dan predasi? 
c. Perhatikan gambar yang terlihat di proyektor. Manakah yang 
termasuk simbiosis mutualisme, simbiosis komensalisme dan 
simbiosis parasitisme? 
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d. Apakah yang dimaksud dengan simbiosis mutualisme, 






PEMBAGIAN KELOMPOK PEMBELAJARAN DENGAN 
MODEL EXAMPLE NON EXAMPLES BERBANTUAN 
FLIPBOOK MAKER KELAS VII B 
KELOMPOK 1 
No Nama 
1. Andika Syaputra 
2. Husnul Adnan Ashari 
3. Muhammad Shobirin 




1. Ani Fa’tu Nikmah 
2. Harisma Yulianti 
3. Ainur Rizky Dina Rahmawati 
4. Septi Handayani 




1. Linda Nur Afifah 
2. Azka Rosydiana Jauhariyanti 
3. Erina Maya Sari 
4. Eva Yolanda Arinta 




1. Helmi Nazarudin 
2. Agus Susanto 
3. Frendi Dwi Saputra 






2. Lutfi Munawaroh 
3. Puput Andriani 




1. Anom Hadi Prasetyo 
2. Prayoga Angga S. 
3. Ahmad Dzid Khoironi 
4. Muhammad Rudy Ariyanto 




1. Septiyana Bheti Rauwobi 
2. Aprilia Rismana Putri 
3. Purwati 




1. Rifky Setyo Wahyudi 
2. Febri Kurniawan 
3. Mohammad Villa Ariviando 
4. Mohammad Tegar Febrianto 








DOKUMENTASI PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 
DAN KELAS KONTROL 
 
Proses pembelajaran secara konvensional 
 
 









Semangat siswa-siswi dalam memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan oleh peneliti 
 







Salah satu penerapan metode Example Non Examples berbasis 
flipbook maker 
 








Kegiatan diskusi dalam penerapan model Example Non Examples 
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